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MOTTO  

 

 

 وا وَلََ تََْزَن وا وَأنَْ ت م  الَْْعْلَوْنَ إِنْ ك نْت مْ م ؤْمِنِيَ وَلََ تََنِ  
 

“Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu 

bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi 

(derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman”1 

(Ali Imran: 139) 

  

                                                           
11

 Kementrian Agama Repulik Indonesia, Al-Qur’an Keluarga Edisi Hasanah, (Jakarta: 

Fitrah Rabbani, 2004), hal. 67 
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ABSTRAK 

 

 

GINAR RIZKI ALAMI. Konsep Diri Siswa Berjilbab di SMA Negeri 5 

Yogyakarta (Perspektif Psikologi Pendidikan).  Skripsi. Yogyakarta: Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga, 2017. 

 

Latar belakang penelitian ini adalah Dunia pendidikan di Indonesia saat ini 

tengah mengalami krisis moral para pelajar. Hal ini terjadi karena perubahan dan 

perkembangan zaman yang semakin maju sehingga terjadi pergeseran pola-pola 

sosial di masyarakat. Bagi seorang pelajar yang tidak mampu menyesuaikan diri 

maka akan lebih mudah mengalami krisis moral. Oleh sebab itu, perlu adanya 

pemahaman konsep diri untuk menentukan perilaku siswa dan juga sebagai acuan 

bagi tingkah laku dan penyesuaian diri. Penelitian ini bertujuan untuk 1) 

mendeskripsikan dan menganalisis tentang konsep diri siswa berjilbab di SMA 

Negeri 5 Yogyakarta, 2) mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

terbentuknya konsep diri, 3) mengetahui upaya yang dilakukan SMA Negeri 5 

Yogyakarta dalam membina konsep diri siswa. 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar SMA 

Negeri 5 Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan 

observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian 

kualitatif ini manggunakan analisis interaktif yang teridiri dari tiga komponen 

pokok yaitu reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Lima diantara tujuh siswa berjilbab 

di SMA Negeri 5 Yogyakarta mempunyai konsep diri positif yang ditunjukkan 

dengan rasa percaya diri, gamabran masa depan yang jelas, optimis, dan terbuka. 

Selanjutnya dua diantaranya memiliki konsep diri yang negative, ditunjukkan 

dengan rasa tidak percaya diri, minder, tertutup, serta gambaran masa depan yang 

kurang jelas 2) Faktor yang mempengaruhi pembentukan konsep diri siswa 

berjilbab ini adalah keadaan fisik, penilaian orang lain, faktor keluarga, 

lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat.  3) Adapun upaya yang 

dilakukan oleh sekolah untuk membina konsep diri siswa dilakukan dengan 

bimbingan klasikal dan bimbingan kelompok.  

 

Kata Kunci: Konsep Diri, Psikologi Pendidikan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Masalah pendidikan merupakan masalah universal yang menyangkut pada 

semua elemen dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Karena pendidikan 

merupakan kebutuhan pokok dalam melangsungkan dan mempertahankan 

kehidupan dalam kehidupan manusia. Pendidikan merupakan salah satu aspek 

penting dalam membentuk generasi yang akan datang, dengan demikian 

pendidikan diharapkan dapat menghasilkan manusia yang berkualitas, 

bertanggung jawab dan dapat mengantisipasi masa depan. 

Dunia pendidikan di Indonesia saat ini tengah mengalami krisis moral 

para pelajar. Hal ini terjadi karena perubahan dan perkembangan zaman yang 

semakin maju sehingga terjadi pergeseran pola-pola sosial di masyarakat. Bagi 

seorang pelajar yang tidak mampu menyesuaikan diri maka akan lebih mudah 

mengalami krisis moral, seperti banyak kasus yang terjadi pada akhir-akhir ini 

seperti tawuran pelajar, seks bebas, sampai dengan penggunaan narkotika. 

Sebagai upaya untuk mengatasi krisis moral seperti di atas, maka perlu 

adanya usaha pengembangan akhlakul karimah. Hal ini penting agar nilai-nilai 

akhlak yang sudah dimiliki tetap melekat pada diri siswa, sehingga dapat 

dijadikan fondasi untuk menghadapi segala pengaruh negatif yang menggoyahkan 

akhlaknya. Seperti yang diketahui, kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia 
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menempati tempat yang penting, sebagai individu maupun masyarakat dan 

bangsa, sebab jatuh bangunnya suatu masyarakat tergantung pada bagaimana 

akhlaknya, apabila akhlaknya rusak, maka rusaklah lahir dan batinnya.
1
 

Sekolah menjadi tempat yang penting karena dalam lembaga sekolah 

siswa mendapatkan bimbingan dari guru agar mempunyai tingkah laku yang 

terpuji. Sekolah diharapkan mampu menanggulangi tindakan menyimpang yang 

dilakukan oleh siswa sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai. Selain itu, 

sekolah memberikan mata pelajaran yang cukup efektif untuk mencegah 

pemerosotan moral siswa, salah satu adalah mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam. 

Dengan pendidikan agama Islam diharapkan dapat menumbuhkan dan 

meningkatkan keimanan siswa yang diwujudkan dalam tingkah laku terpuji. 

Karena tingkah laku ditentukan oleh keseluruhan pengalaman yang didasari oleh 

pribadi seseorang. Kesadaran sebab dari tingkah laku, artiya apa yang dipikirkan 

dan dirasakan oleh individu menentukan apa yang dikerjakan.
2
 Dengan demikian 

dapat dipahami betapa pentingnya pendidikan Agama Islam terutama pendidikan 

aqidah akhlak dalam menanggulangi tindakan menyimpang yang dilakukan oleh 

siswa. 

 

                                                           
1
 Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Quran, (Pekanbaru: Amzah, 

2006), hal. 1. 
2
 Jalaludin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), hal.169. 
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Pelajar SMA yang tergolong dalam masa remaja dipandang sebagai masa 

dimana individu berintegrasi dalam masyarakat dewasa, masa dimana anak tidak 

lagi merasa dibawah tingkat orang-orang yang lebih tua melainkan berada dalam 

tingkatan yang sama, sekurang-kurangnya dalam masalah hak. Pada masa ini 

sering muncul masalah yang disebabkan oleh fisik maupun psikis.
3
 

Pernyataan di atas menyebabkan masa remaja ini merupakan masa yang 

peka dalam perkembangan penyesuaian diri baik secara individu maupun sosial. 

Perkembangan pada masa remaja pada hakikatnya adalah usaha dalam 

penyesuaian diri yaitu suatu usaha untuk mengatasi tekanan dan mencari jalan 

keluar secara aktif dari berbagai masalah baik dari lingkungan sosial maupun dari 

dalam dirinya. 

Konsep diri mempunyai peran penting dalam menentukan perilaku siswa 

dan juga merupakan acuan bagi tingkah laku dan penyesuaian diri. Suatu sikap 

individu yang mempunyai konsep diri positif akan mewarnai pola sikap, cara 

berpikir, corak penghayatan, dan ragam perbuatan yang positif pula, demikian 

sebaliknya. Konsep diri yang negatif akan mewarnai pola sikap, cara berpikir, 

corak penghayatan, dan ragam perbuatan yang negatif pula. Disamping itu konsep 

diri bukanlah faktor bawaan sejak lahir sebab konsep diri merupakan sekumpulan 

informasi tentang diri yang kemudian membentuk konsep diri. Sehingga konsep 

diri bukan sesuatu yang bertahan dan tidak dapat diubah, tetapi lebih merupakan 

                                                           
3
 Hurlock a.r, Perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga, 1996), hal.  17 
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konsep yang memungkinkan berkembang terhadap pengalaman-pengalaman baru, 

umpan balik, dan informasi-informasi dari lingkungan sekitarnya.
4
 

Pencapaian dari tugas konsep diri merupakan hal yang penting, karena jika 

konsep diri tercapai dengan baik, maka siswa akan bahagia, artinya aspirasi siswa 

akan terpenuhi, demikian pula harapan masyarakat. Kondisi ini akan memberi 

peluang terjadinya gambaran yang dimiliki konsep diri yang akan menjadi baik, 

serta akan memudahkan siswa untuk menyesuaiakan terhadap lingkungannya. 

Terkait dengan hal tersebut, sekolah mempunyai peranan yang sangat penting 

untuk meningkatkan kualitas siswanya yang berhubungan dengan konsep diri 

para siswa. 

Penulis menggunakan perspektif psikologi pendidikan dalam 

pengembangan konsep diri siswa karena psikologi pendidikan merupakan kajian 

yang berhubungan dengan aspek-aspek dan perilaku kejiwaan manusia dalam 

belajar dan pendidikan. Melalui psikologi dapat dianalisis karakteristik watak dan 

kepribadian peserta didik sebagai salah satu faktor penentu keberhasilan 

pendidikan , Sehingga keduanya memiliki hubungan yang jelas. 

SMA Negeri 5 Yogyakarta telah menerapkan model pendidikan berbasis 

afeksi untuk mengefektifkan penanaman nilai agama kepada siswa, yang 

termasuk didalamnya menyangkut tentang tata peraturan berpakaian. SMA Negeri 

5 Yogyakarta telah menghimbau kepada siswanya untuk menggunakan pakaian 

                                                           
4
 Helmi f.a., Gaya Kelekatan dan Konsep Diri, dalam Jurnal Psikologi, (Yogyakarta: 

Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada, 1999), hal. 1 
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Islami di lingkungan SMA Negeri 5 Yogyakarta, dan hampir seluruh siswa 

muslim menggunakan pakaian Islami. Hal ini ditunjukkan dengan penggunaan 

jilbab oleh siswa perempuan muslim serta pemakaian baju dan celana panjang 

oleh siswa laki-laki baik dari kelas X-XII.
5
 

Dari hasil wawancara, penulis mendapatkan beberapa informasi tentang 

permasalahan yang berkaitan dengan konsep diri siswa, misalnya siswa tidak 

mampu untuk mengenal diri mereka sendiri dengan baik, merasa tidak yakin akan 

kemampuannya. Seperti pernyataan dari salah satu siswa berikut ini: 

“Saya itu orangnya ragu-ragu dan tidak yakin dalam pengambilan 

keputusan padahal kalau dijalankan ya saya bisa menyelesaikannya 

dengan baik. Misalnya, saat mendapat tugas dari guru kadang saya merasa 

sulit padahal kalau dikerjakan ya lancar aja, tetapi keraguan itu selalu 

muncul begitu saja.”
6
 

 

Dari pernyataan tersebut, terlihat bahwa siswa tidak percaya diri akan 

kemampuannya sehingga muncul keraguan dalam dirinya. Keraguan tersebut 

disebabkan oleh siswa belum mampu untuk mengenal diri mereka dengan baik. 

Selain melakukan wawancara, penulis juga melakukan observasi di 

sekolah tersebut. Dari observasi itu menghasilkan sebuah informasi bahwa masih 

ada perilaku siswa SMA Negeri 5 Yogyakarta yang melakukan tindakan yang 

melanggar peraturan sekolah, seperti membolos, terlambat masuk kelas, tidak 

memakai jilbab dan kaos kaki seperti yang telah ditetapkan. Sebagian dari pelaku 

                                                           
5
 Hasil wawancara dengan Bapak Arif Rohman Hakim pada tanggal 10 januari 2017 di 

masjid SMA Negeri 5 Yogyakarta 
6
 Hasil wawancara dengan Ar siswi kelas X SMA Negeri 5 Yogyakarta pada 17 April 

2017 
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yang melakukan tindakan tersebut  adalah siswa yang memakai jilbab. Dari 

fenomena di atas, penulis tertarik untuk menyusun skripsi dengan judul “Konsep 

Diri Siswa Berjilbab di SMA Negeri 5 Yogyakarta”. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah konsep diri siswa berjilbab di SMA Negeri 5 Yogyakarta? 

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi terbentuknya konsep diri siswa berjilbab? 

3. Apa saja upaya yang dilakukan oleh SMA Negeri 5 Yogyakarta untuk 

mengembangkan konsep diri siswa berjilbab? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mendeskripsikan konsep diri siswa berjilbab di SMA Negeri 5 

Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi terbentuknya konsep diri 

siswa berjilbab di SMA Negeri 5 Yogyakarta. 

c. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh SMA Negeri 5 Yogyakarta 

untuk mengembangkan konsep diri siswa berjilbab. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritis 

1) Untuk memperkaya khasanah ilmu pengetahuan dan menambah 

wawasan dalam bidang Pendidikan Agama Islam 
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2) Untuk menambah pengetahuan tentang mengenai gambaran konsep 

diri siswa berjilbab. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Bagi peneliti, untuk memberikan pengalaman dalam melakukan 

penelitian tentang permasalahan yang terjadi. Hal ini berkaitan dengan 

konsep diri siswa dalam memakai jilbab. 

2) Bagi sekolah, dapat dijadikan masukan mengenai konsep diri siswa 

dalam memakai jilbab, serta dapat meningkatkan dan mengoptimalkan 

peran sekolah dalam membina akhlak siswa. 

3) Bagi pembaca dan pada umumnya, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat dijadikan sebagai referensi serta dapat memberikan gambaran 

tentang konsep diri siswa yang memakai jilbab. 

 

D. Kajian Pustaka 

Berdasarkan pengamatan perpustakaan yang penulis lakukan, penelitian 

penulis yang berjudul Konsep Diri Siswa Berjilbab (Perspektif Psikologi 

Pendidikan), belum ada yang mengkajinya. Akan tetapi sebelumnya sudah ada 

skripsi yang senada dengan penelitian tersebut diantaranya adalah: 

Pertama, Skripsi Dina Rokhmawati jurusan Psikologi Fakultas Ilmu 

Sosial dan Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang 

berjudul “Hubungan Konsep Diri Dan Motivasi Berjilbab Pada Remaja Putri Di 

Wilayah Kelurahan Notoprajan Kecamatan Ngampilan Kota Yogyakarta”. 
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(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012). Skripsi ini membahas 

tentang hubungan konsep diri dan motivasi berjilbab. Dalam penelitian yang 

dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa motivasi atau keinginan seseorang untuk 

mengenakan jilbab muncul dari dalam diri seseorang yang salah satunya 

dipengaruhi oleh konsep dirinya.
7
 Dalam segi pemecahan masalah Dina 

Rokhmawati lebih memfokuskan pada kajiannya yaitu konsep diri dan motivasi 

berjilbab sedangkan pemecahan masalah yang penulis susun lebih menekankan 

pada konsep diri siswa berjilbab. 

Kedua, Skripsi Hendra Gunawan jurusan Bimbingan dan Penyuluhan 

Islam Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

yang berjudul Konsep Diri Siswa Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Wakhid 

Hasyim Gaten Sleman Yogyakarta. (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2005). Di dalam skripsi ini di dalamnya membahas tentang konsep 

diri siswa Madrasah Aliyah Wakhid Hasyim yang bertempat tinggal di Pondok 

Pesantren.
8
 Dari segi judul memang terdapat perbedaan tetapi bagi penulis skripsi 

ini mempunyai persamaan sudut pandang yaitu mengenai konsep diri. Dari segi 

pemacahan masalah, Hendra Gunawan lebih memfokuskan pada kajiannya yaitu 

konsep diri siswa yang tinggal di pondok pesantren sedangkan pemecahan 

                                                           
7
 Dina Rokhmawati, “Hubungan Konsep Diri Dan Motivasi Berjilbab Pada Remaja 

Putri Di Wilayah Kelurahan Notoprajan Kecamatan Ngampilan Kota Yogyakarta”, Skripsi, 

Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora Jurusan Psikologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012 
8
 Hendra Gunawan, “Konsep Diri Siswa Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Wakhid 

Hasyim Gaten Sleman Yogyakarta”. Skripsi, Fakultas Dakwah Jurusan Bimbingan dan 

Penyuluhan Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005 
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masalah yang penulis sususn lebih menekankan pada konsep diri siswa yang 

memakai jilbab. 

Ketiga, Skripsi Diah Putri Mahanani jurusan Psikologi Fakultas Ilmu 

Sosial dan Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang 

berjudul “Konsep Diri Anak Jalanan (Studi Kasus Pada Anak Jalanan di 

Yogyakarta)”. (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010). Di dalam 

skripsi tersebut di dalamnya membahas tentang deskripsi dinamika konsep diri 

anak-anak jalanan di lampu merah jalan Laksda Adi Sucipto Yogyakarta.
9
 Dari 

segi judul memang terdapat perbedaan tetapi bagi penulis skripsi ini mempunyai 

persamaan sudut pandang yaitu mengenai konsep diri. Perbedaannya adalah, 

dalam segi pemecahan masalah Diah Putri Mahanani lebih memfokuskan pada 

kajiannya yaitu konsep diri anak jalanan sedangkan pemecahan masalah yang 

penulis susun lebih menekankan pada konsep diri siswa berjilbab di SMA Negeri 

5 Yogyakarta. 

E. Landasan Teori 

1. Konsep Diri 

a. Pengertian Konsep Diri 

Istilah “konsep” memiliki arti gambaran, proses atau hal-hal yang 

digunakan oleh akal budi untuk memahami sesuatu.
10

 Istilah “diri” berarti 

                                                           
9
 Diah Putri Mahanani, “Konsep Diri Anak Jalanan (Studi Kasus Pada Anak Jalanan di 

Yogyakarta)”, Skripsi, Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora Jurusan Psikologi UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2010. 
10

 Heppy El Rais, Kamus Ilmiah Populer, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hal. 331 
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bagian-bagian dari seseorang yang terpisah dari yang lain.
11

 Jadi, konsep 

diri dapat diartikan sebagai gambaran seseorang mengenai dirinya sendiri 

atau penilaian terhadap dirinya sendiri. 

Konsep diri merupakan gambaran yang dimiliki seseorang tentang 

dirinya, yang dibentuk mealui pengalaman-pengalaman yang diperoleh 

dari interaksi dengan lingkungan. Konsep diri bukan merupakan faktor 

bawaan, melainkan berkembang dari pengalaman yang terus menerus dan 

terdiferensiasi. Dasar dari konsep diri individu ditanamkan pada saat-saat 

dini kehidupan anak dan menjadi dasar yang mempengaruhi tingkah 

lakunya di kemudian hari.
12

 

b. Jenis-jenis Konsep Diri 

Menurut William D. Brook dalam Rakhmat bahwa dalam menilai 

dirinya, seseorang ada yang menilai positif dan ada yang menilai negatif. 

Maksudnya seseorang tersebut ada yang mempunyai konsep diri yang 

positif dan ada yang mempunyai konsep diri yang negatif. 

Tanda-tanda seseorang yang memiliki konsep diri yang positif, 

yaitu: 

                                                           
11

 Ibid., hal. 144 
12

 Hendrianti Agustiani, Psikologi Perkembangan: Pendekatan Ekologi Kaitannya 

dengan Konsep Diri dan Penyesuaian Diri Pada Remaja, (Bandung: Refika Aditama, 2009), hal. 

138 
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1) Merasa yakin atau percaya diri akan kemampuannya untuk mengatasi 

masalah yang dihadapinya. Tidak lari dari masalah dan percaya bahwa 

masalah pasti ada jalan keluarnya. 

2) Merasa setara dengan orang lain. Selalu rendah diri, tidaak sombong, 

tidak meremehkan orang lain, dan selalu menghargai orang lain. 

3) Dapat menerima pujian dari orang lain. Menerima pujian tanpa rasa 

malu, tanpa menghilangkan rasa merendah diri, jadi apabila seseorang 

menerima pujian orang tersebut tidak membanggakan dirinya dan 

meremehkan orang lain. 

4) Mempunyai kepedulian terhadap kepentingan orang lain. Seseorang 

yang peka terhadap perasaan orang lain maka orang tersebut akan 

menghargai perasaan orang lain meskipun kadang tidak disetujui oleh 

masyarakat. 

5) Mampu memperbaiki dirinya apabila mengalami kegagalan. Seseorang 

mampu untuk mengintropeksi dirinya sendiri sebelum mengintropeksi 

orang lain, dan mampu untuk mengubahnya menjadi lebih baik agar 

diterima di lingkungannya.
13

 

Melihat tanda-tanda di atas maka siswa yang memiliki konsep diri 

positif maka akan bersikap optimis, percaya diri dan selalu bersikap 

positif terhadap segala sesuatu, juga terhadap kegagalan yang dialami. 

Kegagalan tidak dipandang sebagai akhir segalanya, namun dijadikan 

                                                           
13

 Jalaludin Rahmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya,) hal. 104 
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sebagi penemuan dan pelajaran berharga untuk melangkah ke depan. 

Sehingga siswa akan mampu menghargai dirinya sendiri dan melihat hal-

hal positif yang dapat dilakukan demi keberhasilan di masa yang akan 

datang. 

Tanda-tanda seseorang yang memiliki konsep diri negatif, yaitu: 

1) Tidak mau dikritik orang lain. Hal ini berarti dilihat dari faktor yang 

mempengaruhi diri seseorang belum dapat mengendalikan emosinya, 

sehingga kritikan dianggap sebagai hal yang salah. 

2) Senang dipuji orang lain. Orang yang seperti ini, segala macam embel-

embel yang menjunjung harga dirinya menjadi pusat perhatian. 

Bersamaan dengan kesenangannya terhadap pujian, orang tersebut 

hiperkritis terhadap orang lain. 

3) Suka meremehkan atau mencela orang lain. Hal ini berarti seseorang 

tidak pandai dan tidak sanggup mengungkapkan penghargaan atau 

pengakuan pada kelebihan orang lain. 

4) Merasa tidak disenangi, ditolak atau tidak diperhatikan oleh orang 

lain. Hal ini berarti seseorang berperilaku yang tidak senangi, 

misalnya membenci, mencela atau bahkan yang melibatkan fisik atau 

mengajak berkelahi (bermusuhan). 

5) Bersikap pesimis dalam suasana persaingan atau pesimis akan masa 

depannya. Hal ini terungkap dalam keengganannya untuk bersaing 
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dengan orang lain dalam membuat prestasi. Orang tersebut tidak akan 

berdaya melawan persaingan yang merugikan dirinya.
14

 

Melihat tanda-tanda di atas maka siswa yang memiliki konsep diri 

negatif akan cenderung bersikap prismatik terhadap kehidupan dan 

kesempatan yang dihadapinya. Sehingga siswa akan mudah menyerah jika 

mengalami kegagalan akan menyalahkan diri sendiri dan menyalahkan 

orang lain. 

Dengan melihat diuraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik konsep diri dapat dibedakan menjadi dua yaitu konsep diri 

positif dan konsep diri negatif. Keduanya memiliki ciri-ciri yang sangat 

berbeda antara ciri karakteristik konsep diri positif dan konsep diri negatif. 

Siswa yang memiliki konsep diri positif dalam segala sesuatunya akan 

menanggapinya secara positif, dapat memahami dan menerima sejumlah 

fakta yang sangat bermacam-macam tentang dirinya. Siswa akan percaya 

diri, bersikap yakin dalam bertindak dan berperilaku. Sedangkan siswa 

yang memiliki konsep diri negatif akan menanggapi segala sesuatu dengan 

pandangan negatif. 

 

 

c. Dimensi Konsep Diri 

                                                           
14

 Ibid., hal. 103-104 
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William H. Fitts membagi konsep diri dalam dua dimensi pokok, yaitu 

sebagai berikut: 

1) Dimensi Internal 

Dimensi internal atau yang disebut juga kerangka acuan 

internal adalah penilaian yang dilakukan individu terhadap dirinya 

sendiri berdasarkan dunia di dalam dirinya. Dimensi ini terdiri dari 

tiga bentuk: 

a) Diri Identitas (Identity Self) 

Bagian diri ini merupakan aspek yang paling mendasar 

pada konsep diri yang tercakup label-label dan symbol-simbol 

yang diberikan pada diri (self) oleh individu-individu yang 

bersangkutan untuk menggambarkan dirinya dan membangun 

identitasnya. 

b) Diri Pelaku (Behavioral Self) 

Diri pelaku merupakan persepsi individu tentang tingkah 

lakunya. Diri pelaku berkaitan erat dengan diri identitas. Diri yang 

adekuat akan menunjukkan adanya keserasian antara diri identitas 

dengan diri pelakunya, sehingga ia dapat mengenali dan menerima, 

baik diri sebagai identitas maupun diri sebagai pelaku. 

 

 

c) Diri Penerimaan/Penilai (Judging Self) 
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Diri penilai berfungsi sebagai pengamat, penentu standar, dan 

evaluator. Kedudukannya adalah sebagai perantara (mediator) 

antara diri diri identitas dan diri pelaku. Diri penilai menentukan 

kepuasan seseorang akan dirinya atau seberapa jauh seseorang 

menerima dirinya. 

2) Dimensi Eksternal 

Pada dimensi eksternal, individu menilai dirinya melalui 

hubungan dan aktivitas sosialnya, nilai-nilai yang dianutnya, serta hal-

hal lain diluar dirinya. Fitts membedakan dimensi eksternal atas lima 

bentuk, yaitu: 

a) Diri Fisik (Physical Self) 

Diri fisik menyangkut persepsi seorang terhadap keadaan 

dirinya secara fisik. Dalam hal ini terlihat persepsi seseorang 

mengenai kesehatan dirinya, penampilan dirinya dan keadaan 

tubuhnya. 

b) Diri Etik-Moral (Moral-Ethical Self) 

Bagian ini merupakan persepsi seseorang terhadap dirinya 

dilihat dari standar pertimbangan nilai moral dan etika. Hal ini 

menyangkut persepsi seseorang mengenai hubungan dengan 

Tuhan, kepuasan seseorang akan kehidupan keagamaannya dan 

nilai-nilai moral yang dipegangnya, yang meliputi batasan baik 

dan buruk. 
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c) Diri Pribadi (Personal Self) 

Diri pribadi merupakan perasaan atau persepsi seseorang 

tentang keadaan pribadinya. Hal ini tidak dipengaruhi oleh kondisi 

fisik atau hubungan dengan orang lain, tetapi dipengaruhi oleh 

sejauh mana individu merasa puas terhadap pribadinya atau sejauh 

mana ia merasa dirinya sebagai pribadi yang tepat. 

d) Diri Keluarga (Family Self) 

Diri keluarga menunjukkan perasaan dan harga diri 

seseorang dalam kedudukannya sebagai anggota keluarga. Bagian 

ini menunjukkan seberapa jauh seseorang merasa adekuat terhadap 

dirinya sebagai anggota keluarga, serta terhadap peran maupun 

fungsi yang dijalankannya sebagai anggota suatu keluarga. 

e) Diri Sosial (Social Self) 

Bagian ini merupakan penilaian individu terhadap interaksi 

dirinya dengan orang lain maupun lingkungan sekitarnya.
15

 

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Konsep Diri 

Berdasarkan telaah deskriptif dan analisis empiris oleh Syamsul 

Bachri Thalib, faktor-faktor yang mempengaruhi konsep diri yaitu: 

 

1. Keadaan fisik. 

2. Penilaian orang lain mengenai konsep diri seseorang 

                                                           
15

 Ibid., hal. 140-142 
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3. Faktor keluarga; pengasuhan orang tua, pengalaman perilaku 

kekerasan, sikap saudara, dan status sosial ekonomi. 

4. Lingkungan sekolah.
16

 

Faktor-faktor di atas merupakan faktor yang mempengaruhi 

konsep diri siswa. oleh karena itu faktor-faktor diatas sebaiknya 

diperhatikan guna meningkatkan konsep diri siswa yang positif. Konsep 

diri siswa akan terbentuk baik dan menjadi positif jika faktor-faktor di atas 

berfungsi secara positif. 

e. Konsep Diri dalam Pandangan Islam 

Setiap manusia memiliki kemampuan untuk menilai dirinya 

masing-masing, bahkan al-qur’an menggambarkan bahwa manusia tetap 

memiliki kesempatan untuk menilai atau menghisab dirinya sendiri pada 

hari kebangkitan. Kemampuan untuk memahami diri, berkembang sejalan 

dengan usia seseorang. Konsep diri terbentuk melalui proses belajar yang 

berlangsung sejak masa pertumbuhan hingga dewasa.
17

 

Nilai-nilai cara hidup ataupun kebiasaan-kebiasaan yang ada pada 

diri banyak ditentukan oleh bagaimana konsep yang dimiliki mengenal 

diri sendiri.
18

 Kesadaran terhadap hakikat kemanusiaan dan tujuan 

penciptaan menjadikan kita senantiasa terbingkai pada ketentuan Islam. 

                                                           
16

 Syamsul Bachri Thalib, Psikologi Pendidikan Berbasis Analisis Empiris Aplikatif, 

(Jakarta: Prenada Media Group, 2010), hal. 124 
17

 Desmita, Psikologi Perkembangan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), hal. 179. 
18

 Singgih D. Gunarsa & Yulia S, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Gunung Mulia, 

2004), hal. 242. 
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Konsep dirilah yang menggariskan pemahaman kita sebagai makhluk 

ciptaan Allah yang sempuran dengan berbagai potensi dalam diri yang 

kelak akan dipertanggung jawabkan kepada Allah SWT. Islam selalu 

mengajarkan agar berpandangan positif terhadap diri, karena manusia 

mempunyai derajat yang lebih tinggi daripada makhluk yang lain. 

Seseorang yang mampu mengenali diri kekuatan diri mereka dan 

dapat mengetahui kelemahan serta berusaha untuk mengatasi setiap 

problem yang terjadi dalam kehidupan di dunia ini, secara umum 

memandang secara positif terhadap karakteristik dan kompetensi atau 

kemampuan yang dimiliki.
19

 

Seseorang tidak akan mengalami kesedihan atau rasa frustasi 

yang dapat merusak cara hidup manusia khususnya terhadap penilaian diri 

atau konsep diri manusia. Orang yang mempunyai konsep diri negatif 

lebih mudah dipengaruhi oleh hal-hal yang baru dan indah tanpa sesuatu 

dibalik keindahan itu. Manusia selalu memandang dirinya selalu 

kekurangan, lebih rendah daripada orang lain sehingga akan lebih terbawa 

bujukan setan. Sedangkan orang yang memiliki konsep diri yang positif 

lebih mudah menerima keadaan dirinya baik kelebihan maupun 

kekurangan yang dimiliki, lebih percaya diri memandang kelebihan orang 

                                                           
19

 Purwakaniah Hasan, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada), hal. 

188 
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lain Sehingga keimanannya akan tebal dan tidak mudah terpengaruhi 

bujukan setan. 

Maksud dari kondisi ini untuk menguji kualitas keimanan agar 

Allah SWT mengetahui mana diantara umatnya yang benar-benar 

berimankepada-Nya. Perjuangan mempertahankan keimanan dan 

keislaman ini membutuhkan konsep diri yang positif dan harus 

ditanamkan dalam diri seseorang. Konsep diri yang positif menjadikan 

seseorang mensyukuri nikmat yang telah diberikan Allah kepada umatnya 

tanpa mengubah sedikitpun. 

2. Jilbab 

a. Pengertian Jilbab 

Jilbab berasal dari bahasa Arab yang jamaknya jalaabiib, artinya 

pakaian yang lapang/luas. Pengertiannya yaitu pakaian yang lapang dan 

menutup aurat wanita, kecuali muka dan kedua telapak tangan hingga 

pergelangan saja yang ditampilkan. Jilbab ini hukumnya wajib sebagai 

sebuah keharusan yang pasti atau mutlak bagi wanita dewasa yang 

mukminat atau muslimat.
20

 

Menurut bahasa jilbab berasal dari bahasa Arab, yaitu dari kata 

Jalaba yang berarti menghimpun atau membawa, sedangkan menurut 

                                                           
20

 Fadwa el Gundi, Jilbab antara Kesopanan, Kesalehan, dan Perlawanan, (Jakarta: 

Serambi Ilmu Semesta, 2005), hal. 29 
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istilah jilbab adalah sejenis baju kurung yang lapang yang dapat menutup 

kepala, muka dan dada. 

Jilbab adalah pakaian yang menutup lapang dan dapat menutup 

aurat, yang berasal dari kata “Jalbab”  berarti menarik maksudnya karena 

badan wanita menarik pandangan dan perhatian umum maka hendaklah 

ditutup. Dalam pendapat lain dikatakan bahwa jilbab adalah semacam 

selendang yang melekat pada wanita diatas pakaian-pakaiannya, 

demikianlah pendapat yang paling kuat. Jilbab biasanya dikenakan ketika 

seorang wanita akan keluar dari rumah.
21

 

Memakai jilbab adalah suatu kewajiban bagi muslimah. Oleh 

karena itu suatu kewajban haruslah dilaksanakan. Allah telah berfirman 

dalam al-Qur’an surat Al-Ahzab: 59, artinya: “Hai Nabi, Katakanlah 

kepada  isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan isteri-isteri orang 

mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh 

mereka". yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, 

karena itu mereka tidak diganggu. dan Allah adalah Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang.” 
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 Syaikh Sa’ad Yusuf Abdul Aziz, 101 Wasiat Rasul Untuk Wanita, (Jakarta: Pustaka 
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b. Manfaat Memakai Jilbab 

Adapun manfaat memakai jilbab bagi wanita muslimah adalah 

sebagai berikut :
22

 

1) Menjaga kesucian wanita 

Jilbab yang sesuai dengan kriteria yang ditentukan menjadikan 

para wanita muslimah yang beriman berada dalam kesopanan dan 

kesucian. Hijab atau jilbab akan menjauhkan wanita muslimah dari 

akibat yang tidak baik, fitnah dan kerusakan. 

2) Untuk mewujudkan akhlak yang baik 

Jilbab dapat mewujudkan akhlak yang baik. Karena jilbab 

dapat menutupi perhiasan tubuh wanita muslimah yang dapat 

membuat mata laki-laki berpaling kepadanya. 

3)  Sebagai pertanda wanita baik-baik 

Jilbab adalah sebagai petunjuk identitas yang membedakan 

antara satu dengan lainnya. Dengan berjilbab akan memberikan 

kepada wanita muslimah hal-hal yang baik dan mencegah dari hal-hal 

yang buruk, karena Allah lebih mengetahui mana hal-hal yang 

bermanfaat bagi hamba-Nya dan mana yang membahayakannya. 

4) Menjaga rasa malu 
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 Bakr bin  Abdullah Abu Zaid,  Menjaga Kesucian Wanita Muslimah,  terj. Ahmad 

Sunarto, (Rembang: Pustaka Anisah, 2004), hlm. 101-104 
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Rasa malu merupakan modal dalam kehidupan seseorang, 

orang yang tidak mempunyai rasa malu, tidak akan mulia. Rasa malu 

termasuk fitrah, budi pekerti Islam dan termasuk cabang iman. Dalam 

hal ini jilbab merupakan salah satu sarana untuk menjaga rasa malu 

bagi seorang wanita muslimah. 

5) Menutupi aurat wanita muslimah 

Batas aurat bagi wanita muslimah yang wajib ditutupi adalah 

seluruh tubuh kecuali muka dan kedua telapak tangan sampai 

pergelangan tangan. Wanita itu adalah aurat yang harus ditutupi, dan 

jilbab adalah penutupnya dan sebagai pertanda taqwa. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dirangkum dalam bagan sebagai 

berikut:  

Bagan I 

Konsep Map Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konsep Diri Siswa Berjilbab 

Dimensi-dimensi 

Konsep Diri 

Faktor-faktor 

Pembentuk Konsep 

Diri 

 

Jenis-jenis Konsep 

Diri 

1. Konsep diri 

positif: 

 Percaya diri 

 Merasa 

setara 

 Tidak mudah 

menyerah 

2. Konsep diri 

negatif 

 Tidak mau 

dikritik 

 Pesimis 

 Rendah diri 

1. Keadaan fisik. 

2. Penilaian orang 

lain 

3. Faktor keluarga 

4. Lingkungan 

sekolah. 

1. Dimensi Internal: 

 Diri Identitas 

 Diri Pelaku 

 Diri Penilai 

2. Dimensi 

Eksternal: 

 Diri Fisik 

 Diri Moral-

Etik 

 Diri Pribadi 

 Diri Keluarga 

 Diri Sosial 

Psikologi Pendidikan 
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1. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research) 

dengan mengambil latar belakang SMA Negeri 5 Yogyakarta. Penelitian 

lapangan yaitu penelitian yang mengumpulkan datanya di lapangan, seperti 

organisasi masyarakat, lembaga pendidikan, baik formal maupun non formal 

dan lingkungan masyarakat. 

 Penelitian ini bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subyek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan, dll. secara holistik, dan dengan cara deskripsi dan dalam bentuk 

kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
23

 

 Bentuk dari penelitian kualitatif ini adalah studi kasus, yaitu berusaha 

memperoleh gambaran secara lengkap dan detail tentang kejadian dan 

fenomena tertentu pada suatu objek. Dengan demikian pelaksanaan penelitian 

dengan metode ini adalah menggali informasi sebanyak-banykanya dan 

sedalam-dalamnya kemudian mendeskripsikannya dalam bentuk narasi 

sehingga memberikan gambaran secara utuh tentang fenomena yang terjadi.
24

 

Oleh karena itu dalam penelitian ini, peneliti terjun langsung ke lapangan 

                                                           
23

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2011), hal. 6  
24

 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan : Jenis, Metode, dan Prosedur, (Jakarta : 

Kencana, 2013), hal 47-48. 

F. Metode Penelitian 
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untuk menggali data dan mengetahui secara jelas bagaimana konsep diri siswa 

yang memakai jilbab. 

2. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah sumber utama dari penelitian, yaitu yang 

memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti baik orang, benda 

ataupun lembaga sehingga subyek penelitian pada dasarnya adalah yang akan 

dikenai kesimpulan hasil penelitian.
25

  

Pengambilan subyek penelitian dalam penelitian ini menggunakan 

teknik purposive sampling, teknik pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut 

dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia 

sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi 

objek/situasi sosial yang diteliti.
26

 Adapun yang akan dijadikan sampel adalah 

siswa kelas X dan XI yang berjumlah tujuh siswa dengan rincian tiga siswa 

kelas X dan 4 siswa kelas XI.  

Adapun subyek lain yang diteliti dalam penelitian ini antara lain: 

a. Guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X di SMA Negeri 5 

Yogyakarta yaitu Bapak Arif  Rohman Hakim, MPd.I sebagai narasumber 

data utama hal ini untuk mengetahui bagaimana upaya guru Pendidikan 

Agama Islam dalam membina diri konsep diri siswa. 

                                                           
25

 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 1999), hal.35 
26

 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 2013), 

hal. 301 
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b. Guru-guru lain, khususnya guru BK terkait dengan keikutsertaan guru lain 

dalam membina konsep diri siswa. 

c. Kepala Tata Usaha SMA Negeri 5 Yogyakarta, sebagai narasumber 

pelengkap yang dapat memberikan informasi terkait keadaan guru, 

karyawan, dan peserta didik. 

  Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data penelitian.
27

 Untuk memperoleh data yang 

diperlukan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode-metode 

sebagai berikut :  

a. Metode Wawancara 

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan dalam dua orang atau lebih, bertatap muka dan 

mendengarkan secara langsung informasi-informasi yang diberikan.
28

 

Dengan wawancara peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih 

mendalam tentang partisispan dalam menginteprestasikan situasi dan 

fenomena yang terjadi, dimana hal ini tidak bisa ditemukan melalui 

observasi.
29

 

                                                           
27

 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta : Rineka Cipta, 2005), hal.100. 
28

 Cholid Narbuka dan Abu Ahmadi, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 

hal. 188 
29

 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung : CV Pustaka Setia, 2002), 

hal.122. 

G. Metode Pengumpulan Data 
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Dalam hal ini peneliti menggunakan pedoman wawancara “indepth 

interview”. Adapun yang menjadi subyek wawancara dalam penelitian ini 

adalah Guru PAI, Siswa kelas X dan XI, guru Bimbingan Konseling serta 

kepala Tata Usaha di SMA Negeri 5 Yogyakarta. 

b. Metode Observasi 

Observasi dapat juga disebut dengan pengamatan. Observasi 

merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan 

mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.
30

 

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi non 

partisipan, maksudnya peneliti tidak ikut serta dalam kegiatan, tapi hanya 

berperan mengamati kegiatan tersebut. Penggunaan metode ini 

dimaksudkan untuk memperoleh data tentang geografis, sarana dan 

prasarana pendidikan yang tersedia, serta perilaku siswa berjilbab di SMA 

Negeri 5 Yogyakarta. 

c. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganlisis dokumen-dokumen baik dokumen tertulis, 

gambar maupun elektronik.
31

 Pengumpulan data melalui metode 

dokumentasi dimaksudkan untuk melengkapi data yang diperoleh melalui 

wawancara dan dokumentasi. 

                                                           
30

 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosda karya, 2010), hal. 220 
31

 Ibid., hal. 221 
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Dalam hal ini peneliti menggunakan metode dokumentasi untuk 

mendapatkan gambaran umum SMA Negeri 5 Yogyakarta, yang meliputi 

letak geografis, visi dan misi, struktur organisasi, keadaan guru, karyawan 

dan peserta didik SMA Negeri 5 Yogyakarta, serta data lain yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini. 

4. Teknik Analisis Data 

Setelah data-data terkumpul, selanjutnya untuk dianalisis. Analisis 

data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dokumentasi dan yang 

lainnya dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan 

ke dalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun ke dalam pola, memilih 

mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
32

 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam menganalisis 

data adalah sebagai berikut :  

a. Reduksi data 

Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting dan membuang yang tidak 

perlu.
33

  Data yang diperoleh dari lapangan dirangkum dan dipilih hal-hal 

                                                           
32

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan 

R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 335 
33

Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatf…, hal. 338. 
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yang pokok dan penting, sehingga diperoleh gambaran yang tepat tentang 

hasil penelitian. 

b. Display data 

Hasil dari reduksi data disajikan dalam bentuk laporan secara 

sistematis yang mudah dipahami sebagai satu kesatuan. 

c. Verifikasi data 

Setelah data dipilah dan disajikan, maka selanjutnya adalah 

disimpulkan. Kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung. 

 

5. Uji Keabsahan Data 

Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 

teknik triangulasi. Triangulasi merupakan pengecekan data dari berbagai 

sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat 

triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data dan waktu.
34

 

Adapun triangulasi yang dilakukan penulis meliputi: 

a. Triangulasi Sumber 

Teknik pengecekan kredibilitas data yang dilakukan dengan 

memeriksa data yang didapat melelui beberapa sumber.
35

 

 

 

                                                           
34

 Ibid., hal. 372 
35

 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian, 

(Yogyakarta: Ar Ruzz Media), hal. 269 
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b. Triangulasi Teknik 

Teknik ini digunakan untuk menguji kredibilitas data yang 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda.
36
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Berdasarkan pembahasan di atas, dapat dirangkum dalam konsep 

sebagai berikut: 

Bagan II 

Konsep Map Metode Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konsep Diri Siswa Berjilbab di SMA Negeri 5 

Yogyakarta (Perspektif Psikologi Pendidikan) 

Jenis Penelitian 

(Kualitatif) 

Subyek Penelitian: 

1. Siswa Berjilbab 

2. Guru PAI 

3. Guru BK 

4. Tata Usaha 

 

 Metode Pengumpulan 

Data: 

1. Wawancara 

2. Observasi 

3. Dokumentasi 

 

 Metode Analisis Data: 

1. Reduksi Data 

2. Display Data 

3. Verifikasi Data 

 

 Uji Keabsahan Data: 

1. Triangulasi 

Sumber 

2. Triangulasi 

Teknik 
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H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan didalam penyusunan skripsi ini dibagi menjadi 

tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awal terdiri 

dari halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman persetujuan pembimbing, 

halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, 

abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran.  

Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai bagian pendahuluan sampai 

penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu kesatuan. Pada skripsi 

ini penulis membagi hasil dalam empat bab. Pada tiap bab terdapat sub-sub bab 

yang menjelaskan pokok bahasan dari bab yang bersangkutan. 

BAB I merupakan pendahuluan, di mana pada bab ini merupakan 

dekripsi pokok-pokok persoalan. Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka yang terdiri dari 

telaah pustaka dan landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II membahas tentang gambaran umum SMA Negeri 5 Yogyakarta, 

gambaran ini meliputi identitas sekolah, sejarah berdiri dan proses perkembangan, 

visi dan misi sekolah, struktur organisasi, keadaan guru, siswa dan karyawan, 

serta sarana dan prasarana yang ada di SMA Negeri 5 Yogyakarta. 

BAB III membahas tentang isi skripsi sekaligus menjawab rumusan 

masalah skripsi diantaranya: Konsep Diri siswa berjilbab di SMA Negeri 5 

Yogyakarta, Faktor-faktor yang mempengaruhi konsep diri, serta upaya yang 

dilakukan oleh SMA Negeri 5 Yogyakarta dalam membina konsep diri siswa. 



33 
 

BAB IV berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan penelitian dan saran-

saran dari peneliti. Adapun bagian terakhir dari skripsi ini terdiri dari daftar 

pustaka dan beberapa lampiran yang terkait. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis melakukan kegiatan penelitian di SMA Negeri 5 

Yogyakarta, secara sederhana telah penulis uraikan hasil-hasil penelitian dan 

analisis data tentang “Konsep Diri Siswa Berjilbab di SMA Negeri 5 Yogyakarta 

(Perspektif Psikologi Pendidikan)”. Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari 

penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Konsep diri yang dimiliki oleh siswa berjilbab di SMA Negeri 5 Yogyakarta 

dalam penelitian ini berbeda-beda, ada siswa berjilbab yang mempunyai 

konsep diri positif yang ditandai dengan rasa percaya diri, terbuka, serta 

optikis terhadap masa depan. Adapula siswa yang mempunyai konsep diri 

negatif yang ditandai dengan rasa tidak percaya diri, minder, tertutup, serta 

gambaran masa depan yang kurang jelas. 

2. Terbentuknya konsep diri pada siswa khususnya dalam hal ini siswa berjilbab 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, yaitu diantaranya: kondisi fisik, keluarga, 

sekolah, lingkungan masyarakat dan pandangan orang lain tentang dirinya. 

3. Adapun upaya yang dilakukan oleh sekolah untuk membina konsep diri siswa 

dilakukan dengan bimbingan klasikal dan bimbingan kelompok. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan beberapa 

saran, diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa 

Siswa diharapakan mampu memahami dirinya dan lingkungannya 

Sehingga siswa memiliki konsep diri positif, siswa bisa bersikap dan 

bertindak positif dan tidak menyimpang. 

2. Bagi  Sekolah 

a. Memberikan pembinaan, pengawasan, pemahaman dan pendidikan baik 

pada bidang pribadi, belajar, sosial, keagamaan, serta karier. 

b. Lebih meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 5 

Yogyakarta yang berkaitan dengan konsep diri. 

c. Mengikut sertakan penanaman nilai-nilai agama dalam meningkatkan 

kualitas siswa. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Diharapkan bisa menjadi sumber data atau referensi bagi peneliti 

selanjutnya. 

b. Diharapkan bisa menambah manfaat bagi pembaca maupun peneliti 

selanjutnya. 
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C. Kata Penutup 

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT. yang telah 

melimpahkan rahmat serta hidayahNya, Sehingga penulis dapat menyelesaikan 

karya skripsi yang berjudul “Konsep Diri Siswa Berjilbab di SMA Negeri 5 

Yogyakarta (Perspektif Psikologi Pendidikan)” dengan baik. Shalawat dan salam 

tetap tercurahkan kepada Rasulullah SAW, keluarga, seluruh sahabat dan seluruh 

pengikut beliau. 

Segala kemampuan melalui ikhtiar dan doa, sudah dilaksanakan secara 

maksimal. Namun, penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih 

banyak kekurangan dan masih jauh dari sempurna. Maka dari itu kritik dan saran 

dari pembaca sangat diharapkan demi membangun hasil penelitian yang lebih 

baik. Perjalanan panjang penulisan skripsi ini menyadarkan tentang pentingnya 

menghargai waktu agar tidak menyia-nyiakan kesempatan yang ada. 

Akhirnya, peneliti ucapkan terima kasih banyak kepada semua pihak yang 

telah membantu penyelesaian skripsi ini. Semoga Allah SWT. memberikan 

balasan yang setimpal atas segala doa, dorongan atau motivasi, bantuan, 

dukungan dan semangat yang diberikan kepada penulis. Semoga skripsi ini dapat 

bermanfaat, dapat menjadi referensi bagi perseorangan maupun lembaga 

Pendidikan Islam demi tercapainya pendidikan Islam yang berakhlak mulia. 
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B. PEDOMAN DOKUMENTASI

1. Letak geografis SMA Negeri 5 yogyakarta

2. Sejarah berdirinya SMA Negeri 5 yogyaka:ta

3. Data Visi dan Misi SMA Negeri 5 yogyakarta

4. Struktur organisasi SMA Negeri 5 yogyakarta

5. Data keadaan Guru, Karyawan, dan Siswa SMA Negeri 5 yogyakarta

6. Data prestasi siswa SMA Negeri 5 yogyakarla

7. Data kegiatan ekstrakurikurer SMA Ncgeri 5 yogyakarta

8. Sarana dan prasarana

C.PEDOMAN WAWANCARA  I

l.Bagi Gutt PAI
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b' Sejak kapa. SMA Negeri 5 yogyakafla menerapka, pe,didika,

afeksi?

c. Program atau kegiatan apa saja yang dimuat dalam penclidikan atbksi?

d. Kendala apa saja yang dialami bapak saat mengajar?

e. Bagaimana kedekatan bapak sebagai guru clengan siswa?

f' Bagaimana pendapat bapak mengenai perilaku yang ditampilkan oreh

siswa di sekolah?

g' Usaha apa saja yang bapak lakukan untuk rneningkatkan konsep diri

positif siswa?

h. Apa harapan bapak untuk siswa keclep annya?

2. Bagi Guru Birnbingan Konseling

a' Bagaimana peraturan dan tata tertib yang berlaku di sekorah?

b' Pelanggaran-pelanggaran apa yang sering dilakukan oreh siswa?

c. usaha apa yang dilakukan sekolah untuk membina konsep diri positif 1

siswa?

d' Kegiatan atau program apa saja yang diberikan sekolah untuk

mendukung pengembangan konsep diri positifl

3. Bagi Siswa

a' Bagaimana perasaan anda dengan penampilan anda memakai jilbab?

b. Bagaimana pendapat anda tentangdiri anda?

c' Bagairnana pendapat anda mengenai perilaku anda dalarn kehidupan

sehari-hari?



d. Apa yang mempengaruhi perilaku anda sampai saat ini?

e. Apakah anda merasa nyaman dengan diri anda saat ini? Jelaskan!

f. Bagaimana rencana masa depan anda nanti?

g. Bagaimana pendapat anda mengenai terhadap keadaan fisik anda saat

ini?

h. Bagaimana hubungan anda dengan masyarakat atau warga sekolah?

i. Apakah anda menjalankan peraturan yang ada di lingkungan anda?

j. Bagaimanapendapat andamengenai keluarga anda?

k. Bagaimana pengaruh keluarga terhadap perkembangan kehidupan

anda?



CATATAN LAPANGAN l

lttll Penelitian

Hari/Tanggal

Pukul

Tempat

Sumber Data

Rabu,29 Maret 2017

09.30‐

Ruttg wakil Kepda Sekolah

Warsita,S.Pd

Deslcripsi Data;

Informan adalah Guru Mata Pelajaran yang sekaligus wakil kepala sekolah

bidang humas di SMA N 5 Yogyakarta. Peneliti menyerahkan surat izin penelitian,

sekaligus meminta izin kepada wakil kepala sekolah untuk melaksanakan penelitian

dimulai pada tangg al 17 April sampai 31 Mei 2017. Peneliti juga menjelaskan

mengenai teknik pengumpulan data yang akan dilaksanakan yaitu meliputi \

wawancara, dokumentasi dan juga observasi. Selanjufirya peneliti juga menjelaskan

mengenai informan penelitian yang dibutuhkan, yaitu Guru PAI, siswa kelas X dan

XI, dan juga guru BK. Beliau memberikan izin kepada peneliti untuk melaksanakan

penelitian.

Interpretasi Data:

Izin penelitian duterima selanjutnya untuk melaksanakan kegiatan penelitian

di SMA Negeri 5 Yogyakarta.



CATATAN LAPANGAN 2

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Senin, 17 April2}li

Pukui :08.00- 11.00

Ternpat : Masjid SMA Negeri 5 Yogyakarta

Sumber Data : Arif Rohman Hakirn., M.Pd.l

Deskripsi Datn'.

Infoman adalah guru Pendidikan Agama Islam yang mengampu kelas X dan

XI. Wawancara in dilakukan di rnasjid SMA Negeri 5 Yogyakarla pada jam ke 3.

Wawancara ini bertujuan untuk rnendiskusikan tentang waktu yang tepat untuk

wawancara dengan guru dan siswa.

Dari hasil wawancara dengan informan, disepakati bahwa waktu wawancara

akan dilakukan saat jam istirahat berlangsung agar tidak mengganggu proses kegiatan r

belajar mengajar.

Interpretasi:

Telah disepakati bahwa penelitian dilala*an saat jam istirahat agar tidak

mengganggu proses kegiatan belajar mengajar.



CATATAN LAPANGAN 3

Metode Pengumpulan Data :'Wawancara

Hari/Tanggal

Pukul

Tempat

Sumber Data

Senin, 17 Apfl20l7

09.00 - 09.30

Ruang Tata Usaha

Dra. Wirda Indria

Deslcripsi data:

Informan merupakan ketua tata usaha SMA Negeri 5 Yogyakarta. Pertanyaan

yang ditujukan untuk mengetahui skuktur organisasi sekolah. Masing-masing jabatan

dalam struktur organisasi tersebut memiliki tugas dan tanggung jawab berbeda.

Interpretasi:

Masing-masing jabatan dalam struktur organisasi tersebut memiliki tugas dan

tanggung jawab yang berbeda.



‐        :     I  CATATAN LAPANGAN 4

PIetode Pengumpulan]Data:Observasi

Hari/Tangg滅 .:scnin,17 Ap五 12017

Pukul       :09.30-10.15

Tcl■pat 1 lSヽ 4A Negeri 5 Yogyaktta

Dの″″S′ Dα″ :

ObservOsi dilakukall untuk mOngetahui letak geografls SNIA Nege五  5

Yogyakartao Obscrvasi mcnunJuklcan bahwa SPIA Negcn 5 Yogyakarta secara

gcografls tcrletak di Jl.Nyi Pembayun No`39,Kclllrahan Prenggan,Kccamatan

Kotagede,Kota Yogyakarta,Provinsi Daerah lsumewa Yogyakarta.Sckolah ini

melmpllny4 1uas tanah keseluruhan 10.028m2

Batas― batas SヽLヽ Nogc五 5 Yogyakalta sebagai bc五 ht

l.ScbdahUtaraberbttasan dengan dacrttperumahan warga danpclnakantall

2.Sebdah Sel江 all berbttasan dengall」1.NyI Pcmbaッ噸 ,perlllnahan wargち dan

Pol,ck ICotagcdc

3.Seb。lah Til■ur bcrbatasan dcngan perumahan warga dan RS.PkU

Muhalnmadiyah       l

4.Sф elah Bttat lcrbatぉ an d"gan perumal■an wttga.

ルたψ″″sJ:

SNIIA Ncgc五 5 Yogyakarta tictak jauh dari kcralndall karena bcrada di

pertcngahan kampung, selain itu sekolah juga dikclilingi olch pepohonan yang

五ndang membuat suasana lebih httau,as五 dan bcrscri.Suasana yang tcnang dan sttuk

sangat kondusifdannyaFnanbagi pcscrta didik untukbelttar.



CATATAN LAPANGAN 5

ⅣIetode Pellgumpulan lData:Obsewasi

Hari/Tttgg血 :良ab.,20 ApH1 2017  1

Pukul     :o9.45-11.15                 1‐

Telmpat   l:Lあ Orat。五um PAl

S甲lberD年,:Pcmbettaran PAI

D3s好tps'Dα″ :

Puku1 09.45 siswa bcrgcgas mcnuJu ke laborat。 五llm PAI yang tcFletak di

lantai 2 M■通 sPIA Ncgel1 5 Yogyakarta.Setdah scmua siswa masuk kelぉ
,

pcmbettaran PAI segera dimul激 dengan hafalan surat An Naba.Pelaksanaan hafalan

ini dipimpin Oleh Baptt Arifsebagai guru PAI:Sel額
ゴリtnya,bcrlttut ke mtte五 ydtu

praktik五 g嗅ilrus jcnazah.Bttak´轟f telall mc血bagi siswa llntuk berperall untuk

mengllms jcnazah sesid dengan tugas masing― masing pada pc■ emuan scbclulmya。

Pada pembel可aran kali ini siswa putri mcmpunyal tugas untuk memandikan,

mengkafani,hingga mcnsh01akanjcnazah.Sedangkan siswa putra melmpullyal tugas

scbagd PihⅢ keltarga,Pak RT,Kepala Desa hingga Ulalna.      ｀

Kcgiatan prakttk jenazah bttangsullg lancar dan bcrllrutall ses■ ld renctta

scbclullllllyo walaupull tcrlihat siswa laki_laki yang bercanda saat kegiatan mcmberi

sambut響。scteltt praktik selesai,Bapak Arif memberikan kritik dan saran kcpada

yang siswa terkait praktik yangた lah diidanlcan.Pcmbcl巧 aran PAI ditutup dengan

doa 01ch Bapak Alrifsclaku guru mttapettaran PAI.

ル′θψ″′αsi

Kegiatan pcttaran PAI bttdan dengan lancaro Scbagian besar siswa kelas XI

IPA 4 antusias dall berscmangat dalaln mengilalti kegiatan terscbut.



CATATAN LAPANGAN 6

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis, 18 Mei 2017

Pukul

Tcmp4

:11.00-12.00

:Ruang Bimbingall Konscling

Sulnber Data :Bapak Sup五 ya“,S.Pd

Deskripsi Data:

Informan merupakan salah satu guru Bimbingan Konseling di SMA Negeri 5

yogyakarta. Wawancara ini dilaksanakan di ruang Bimbingan Korrseling saat jam

kosong. Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang kasus yang

terjadi di sMA Negeri 5 Yogyakarta khususnya kasus yang berkaitan dengan konsep

diri siswa, dan mengenai upaya yang telah dilakukan oleh guru BK dalam membina

konsep diri siswa. \
Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa guru bimbngan

konseling memberikan upaya untuk membina konsep diri siswa yaitu dengan cara

membuat kegiatan layanan bimbingan klasikal dan bimbingan kelompok' Program

bimbingan klasikal dilaksanakan dengan memberikan jam-pelajaran khusus untuk

bimbingan konseling, sedangkan layanan bimbingan kelompok diberikan khusus

untuk kelas X karena dalam kurikulum 2013 yang dipakai untuk kelas X tidak ada

jadwal khusus untuk pelajaran bimbingan konseling Sehingga waktu untuk

bimbingan kelompok dilaksanakan secara fleksibel dan menyesuaikan kebutuhan

yakni bisa pada saat jam istirahat ataupun waktu pulang sekolah-



CATATAN LAPANGAN 7

ⅣIetode Pengumpulan Data:Wawancara

Hari/Tanggal :Scllln,16メ Ψ五12017     .  :

Pukul       i 12.15-12.55

Tel■lpat    :Labor試 o五um PAI SIIANegc五 5 Yogyakarta

Sumber Data:Bapak ArifRohman Hakim,S.Pd.,Ⅳ 【.Pd.I

Deskripsi Data:

Informan adalah salah satu guru Pendidikan Agama Islam yang mengampu

kelas XI di SMA Negeri 5 Yogyakarta. Wawancara ini dilaksanakan di laboratorium

PAI di sela-sela waktu mengajar beliau. Pertanyaan yang diajukan untuk mengetahui

apa yang dimaksud dengan pendidikan afeksi, kegiatan apa saja yang dilaksanakan

dalam pendidikan afeksi, serta pelaksanaan kegiatan tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa program

pendidikan afeksi adalah model pendidikan yang mengefektifkan penanaman nilai-

nilai agama Islam. Bentuk kegiatan dalam pendidikan afeksi meliputi kegiatan shalat

dhuha dan sahalat dhuhur berjamaah, membaca Alqur'an ,"bJl.r* memulai pelajaran,

pagi simpati, dan kotak geser (infaq). Pelaksanaan kegiatan berjalan lancar karena

siswa antusias untuk mengikuti kegiatan.

ル
=彎
θ
`α

sJ Dα″「

Bentuk kegiatan dalaln pendidikan afcksi

sahdtt ahuhur beゴ al■laah,mclnbaca Alqur'an

simptti,dall kotak gescr(infaq).

meliputi kegiatan shalat dhuha dan

sebelum memulai pelajaran, pagi



Hari/Talggal

Pukul

TcIIllpat

Sumber Data

CATATAN LAPANGAN 8

ⅣIctode Pengumpulan]Data:VVawancara

Scnin,16ノヘpl‐i12017

10.00-10.15

Laboratorium PAI SMA Ncgeri 5 Yogyaka■ a

SuttCk SR

Deskripsi Data'.

Informan merupakan siswa berjilbab kelas X. Kegiatan wawancara dilakukan

pada saat seusai pelajaran PAI. Pertanyaan yang diajukan meliputi apa yang menjadi

identitas dari narasumber, bagaimana pandangan narasumber terhadap perilaku dalam

kehidupan sehari-hari, penilaian narasumber terhadap kondisi fisik, moral etik,

hubungan sosial dengan orang lain, diri pribadi, hingga keluarga.

Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa narasumber merupakan seorang

siswa yang memakai jilbab, ia sudah mulai menggunakan jilbab sejak kelas lima

Sekolah Dasar. Narasumber menilai bahwa identitas diri sebagai seorang siswa

berjilbab tentunya membuat siswa merasa nyaman, aman, dan lebih percaya diri

dalam segi penampilan. Perilaku dalam kehidupan slhari-hari sudah baik yaitu

mengikuti dan melaksanakan peraturan yang berlaku baik peraturan di sekolah

maupun di masyarakat. Narasumer menilai bahwa ia tidak memiliki kekurangan fisik

yang trerarti, memiiki hubungan sosial yang baik dengan teman-teman dan guru,

mempunyai gambaran masa depan yang jelas, serta memiliki keterbukaan dengan

keluarga.

Intrepetasi Data:
Perilaku yang ditampilkan oleh narasumber mengindikasikan bahwa ia

memiliki konsep diri yang positif yang ditandai dengan rasa nyaman, tidak memiliki

kekurangan fisik yang berarti, memiliki hubungan sosial yang baik dengan orang lain,

serta memiliki sikap terbuka.



‐CATATAN LAPANGAN 9

ⅣIetode Pengunlpulall lData:Wawancara

H証/T“ggal i senin,16蜘 p五120171

Pukul     l  :12.15-12t45

Tclllp江    :Ma則 ld SIIA Ncge五 5 Yogyakarta

Sllmber Data:Suttek ICH

Deskripsi Data:

Informan merupakan siswa berjilbab kelas X. Kegiatan wawancara dilakukan

pada saat seusai shalat dhuhur di masjid. Pertanyaan yang diajukan meliputi apa yang

menjadi identitas dari narasumber, bagaimana pandangan narasumber terhadap

perilaku dalam kehidupan sehari-hari, penilaian narasumber terhadap kondisi fisik,

hubungan sosial dengan orang lain, diri pribadi, hingga keluarga.

Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa narasumber merupakan seorang

siswa yang memakai jilbab, ia sudah mulai memaiki jilbab sejak SD. Narasumber

menilai bahwa identitas sebagai siswa be{ilbab dapat memberikan percaya diri

namun dari segi perilaku narasumber belum dapat lnematuhi peraturan yang berlaku.

Narasumer menilai bahwa ia masih mengeluhkan akan kondisi fisiknya yang kecil,

KH merasa kesulitan untuk berinteraksi dengan orang lain karen4 ragu-ragu terhadap

masa depan, serta memiliki tertutup dengan keluarga.

Intrepetasi Data:

Perilaku yang ditampilkan oleh narasumber mengindikasikan bahwa ia
memiliki konsep diri yang negatif yang ditandai dengan belum mentaati peraturan,

mengeluh mengaenai kondisi fisik yang kecil, ragu-ragu akan masa depan, sulit

berinteraksi dengan orang lain karena sifatnya yang tertutup.



Hari/Tanggal

Pukul

Terlpat

Sumber Data

CATATAN LAPANGAN 10

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Selasa, 17 April2017

10.00 - 10.25

Laboratoriurn PAI SMA Negeri 5 Yogyakarta

Subjek AS

Deskripsi Data:

Informan merupakan siswa berjilbab kelas XI. Kegiatan wawancara dilakukan

pada saat seusai shalat dhuhur berjamaah. Pertanyaan yang diajukan meliputi apa

yang menjadi identitas dari narasumber, bagaimana pandangan narasumber terhadap

perilaku dalam kehidupan sehari-hari, penilaian narasumber terhadap kondisi fisik,

hubungan sosial dengan oriulg lain, diri pribadi, hingga keluarga.

Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa narasumber merupakan seorang

siswa yang memakai jilbab, ia sudah memakai jilbab sejak kelas satu SD-

Narasumber mengakui sudah nyaman dengan penampilan dirinya, perilaku dalam

kehidupan sehari-hari mengikuti dan mq'laksanakan peraturan yang berlaku.

Narasumer menilai bahwa ia tidak memiliki kekurangan fisik yang berarti, memiiki

hubungan sosial yang baik dengan teman-teman, mempunyai gambaran masa depan

yang jelas, serta merniliki keterbukaan dengan keluarga.

Intrepetasi Data:

Perilaku yang ditampilkan oleh narasumber mengindikasikan bahwa ia

memiliki konsep diri yang positif yang ditandai dengan rasa nyaman, tidak memiliki

kekurangan fisik yang berarti, memiliki hubungan sosial yang baik dengan orang lain,

serta memiliki sikap terbuka.



CATATAN LAPANGAN ll

ⅣIetode Pellgumpulan Data:Wawancara

Hari/Tanggal

Pukul

Tempat

Sumber Data

Selasa,17ノヘpri1 2017

12.15-12.40

Ma町 ld SPIA Ncgcri 5 Yogyakana

SF

Deskripsi Data:

Informan merupakan siswa be{ilbab kelas XI. Kegiatan wawancara dilakukan

pada saat seusai kegiatan shalat dhuhur berjamaah. Pertanyaan yang diajukan

meliputi apa yang menjadi identitas dari narasumber, bagaimana pandangan

narasumber terhadap perilaku dalam kehidupan sehari-hari, penilaian narasumber

terhadap kondisi fisik, hubungan sosial dengan orang lain, diri pribadi, hingga

keluarga.

Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa narasumber merupakan seorang

siswa yang memakai jilbab, ia sudah memakai jilbab sejak kelas tujuh SMP.

Narasumber menilai bahwa perilakur dalam kehidupan sehari-hari belum dapat

dilaksanakan dengan baik. Kondisi fisik yang gemuk membuat SF minder untuk

bergaul dengan teman-temannya, tidak mempunyai gambaran masa depan yang jelas,

serta sifatnya tertutup dan merasa malu untuk berinteraksi dengan keluarga maupun

teman-temannya.

Intrepetasi Data:

Perilaku yang ditampilkan oleh narasumber mengindikasikan bahwa ia

memiliki konsep diri yang negatif, yang ditandai dengan belum mentaati peraturan,

mengeluh mengaenai kondisi fisik yang kecil, ragu-ragu akan masa depan, sulit

berinteraksi dengan orang lain karena sifatnya yang tertutup.



Hari/Tanggal

Pukul

Tempat

Sumber Data

CATATAN LAPANGAN 12

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Rabu. 18 April20l7

09.45 - 10.00

Laboratoriurn PAI SMA Negeri 5 Yogyakarla

Subjek AN

Deskripsi Data:

lnforman merupakan siswa berjilbab kelas XI. Kegiatan wawancara dilakukan

pada saat seusai pelajaran PAI. Pertanyaan yang diajukan meliputi apa yang menjadi

identitas dari narasumber, bagaimana pandangan narasumber terhadap perilaku dalam

kehidupan sehari-hari, penilaian narasumber terhadap kondisi fisik, hubungan sosial

dengan orang lain, diri pribadi, hingga keluarga.

Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa narasumber merupakan seorang

siswa yang memakai jilbab, ia sudah memakai jilbab sejak usia delapan tahun.

Perilaku dalam kehidupan sehari-hari mengikuti dan melaksanakan peraturan yang

berlaku. Narasumber menilai bahr*a ia tidak memiliki kekurangan fisik yang berarti,

menjalankan hubungan sosial yang baik dengan teman-teman, mempunyai gambaran

masa depan yang jelas, serta memiliki kedekatan dan keterbukaan dengan keluarga.

lntrepetasi Data:

Perilaku yang ditampilkan oleh narasumber mengindikasikan bahwa ia

memiliki konsep diri yang positif yang ditandai dengan rasa nyaman, tidak memiliki

kekurangan fisik yang berarti, memiliki hubungan sosial yang baik dengan orang lain,

serta memiliki sikap terbuka



CATATAN LAPANGAN 13

Metode Pellgumpulan]Data:Wawancara

Hari′Tanggal

Pulel

Tclnpat

Sulnbcr Data

Rあu,18 Apri1 2017

12.15-12.45

ⅣIawd SNIA Ncgeri 5 Yogyakaia

MA

Deskripsi Data:

Informan merupakan siswa berjilbab kelas XI. Kegiatan wawancara dilakukan

pada saat jam istirahat kedua. Pertanyaan yang diajukan meliputi apa yang menjadi

identitas dari narasumber, bagaimana pandangan narasumber terhadap perilaku dalam

kehidupan sehari-hari, penilaian narasumber terhadap kondisi fisik, hubungan sosial

dengan orang lain, diri pribadi, hingga keluarga.

Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa narasumber merupakan seorang

siswa yang memakai jilbab, ia sudah mulai menggunakan jilbab sejak duduk di

bangku SD. Identitas dirinya yang memakai jilbab dapat membuat MA merasa

nyaman dan aman. Narasuml-,er menilai bahwa ia tidak memiliki kekurangan fisik
yang berarti, menjalankan hubungan sosial yang baik dengan teman-teman,

mempunyai gambaran masa depan yang jelas, serta memiliki kedekatan dan

keterbukaan dengan keluarga.

Intrepetasi Data:

Perilaku yang ditampilkan oleh narasumber mengindikasikan bahwa ia
memiliki konsep diri yang positif yang ditandai dengan rasa nyaman, tidak memiliki
kekurangan fisik yang berarti, memiliki hubungan sosial yang baik dengan orang lain,
serta memiliki sikap terbuka.



CATATAN LAPANGAN 14

ⅣIetode Pengumpulan]Data:Wawancara

Hari/Tanggal:(mis,19 Ap五 12017

Pukul       :09.45-10.00        1

Tcmp誠    :Laboratottum PAI SMA Nege五 5 Yogyakarta

Sumber Data:Stttek YS

Deskripsi Data:

lnforman merupakan siswa berjilbab kelas X. Kegiatan wawancara dilakukan

pada saat seusai pelajaran PAI. Pertanyaan yang diajukan meliputi apa yang menjadi

identitas dari narasumber, bagaimana pandangan narasumber terhadap perilaku dalam

kehidupan sehari-hari, penilaian narasumber terhadap kondisi fisik, hubungan sosial

dengan orang lain, diri pribadi, hingga keluarga.

Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa narasumber merupakan seorang

siswa yang memakai jilbab, ia sudah memakai jilbab sejak kelas tujuh SMP. YS

menganggap bahwa dirinya sama saja seperti sebelumnya, meskiptrn sekarang

berjilbab tetapi tidak ada bedanya dengan penampilan dulunya dan sekarang yang

memakai jilbab. Dan dengan memakai jilbab YS merasa lebih aman karena tertutup.

Narasumber menilai bahwa ia tidak memiliki kekurang-an fisik yang berarti,

menjalankan hubungan sosial yang baik dengan teman-teman, mempunyai gambaran

masa depan yang jelas, serta memiliki kedekatan dan keterbukaan dengan keluarga.

Intrepetasi Data:

Perilaku yang ditampilkan oleh narasumber mengindikasikan bahwa ia
memiliki konsep diri yang positif yang ditandai dengan rasa nyaman, tidak memiliki
kekurangan fisik yang berarti, memiliki hubungan sosial yang baik dengan orang lain,

serta memiliki sikap terbuka.
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KELAS XI IPA 3 Jml

Laki-laki 8

Perempuan 18

Jumlah Siswa 26

KELAS X II IPA 1 Jnrl

La ki-la k i 4

Perempuan

Jumlah Siswa 24

KELAS X MIPA 2 Jml

Laki-laki t2
Perempuan 16

iumlah Siswa 28

KELAS X II iPA 2 Jnrl

l-aki-la l"ri 7

Perempuan 18

Jumlah Siswa )(

KELAS X II IPA 3 iml
La ki-la ki 1l
Perempuan 10

Jumlah Siswa 28

KELAS XI IPA 4 Jml

Laki-laki 10

Perempuan 15

Jumlah Siswa 26

KELAS X II IPA 4 Jml

Laki-la ki 13

Perempuan 15

Jumlah Siswa )Q

KELAS XI IPA 5 Jml

Laki-laki 8

Perempuan 18

Jumlah Siswa 26

KELAS XII IPA 5 Jml

Laki-la ki L7

Perempuan 16

Jumlah Siswa lo

KELAS XI IPA 6 Jml

LakiJaki 10

Perempuan 16

Jumlah siswa z6

KELAS XII iPA 6 ,lrnl

La ki-la ki 10

Perempuan 16

Jumlah Siswa 76

KELAS XI IPA 7 Jml

Laki-laki I
Perempuan t7
Jumlah Siswa 26

KELAS X II iPS 1 Jrnl

La ki-la k i I
Perempuan ]C,

Jumlah Sisu,a 74

KELAS XI IPS 1 Jml

Laki-laki 8

Perempuan 16

Jumlah Siswa 24

KELAS XI IPS 2 Jml

Jumlah Siswa
Perernpuan 16

Laki-laki 24

KELAS X II IPS 3 lml

La ki-la k i 6

Perempuan 16

Jumlah Siswa 27

KELAS XI IPS 3 Jml

Laki-laki 6

Perempuan 77

Jumlah Siswa 25

JUMLAH KESELURUHAN

KELAS X

La ki-la ki to7
Perempuan 149

Junrlah Siswa 256

]UMLAH KESELURUHAN

KELAS XI

La ki-la ki

Perempuan 168

Jumlah Siswa 255

]UI'4LAH KESELURUHAN

KELiiS )ill

La ki-la k i 79

PereinpLran 148

Junrlah Sisvra 227

JUMLAH KESELURUHAN SISWA

SMAN5YK
LAKI-LAKI 273
PEREMPUAN 465

TOTAL D{
4 -.-'rlrr

jJumlah Sisvra 6 ,

Pcretno.,an :a

Il-at i-lat i ,_ ll l



DAI.-TAII NAMA CURU & KARYAWAN SMA NEGERI5 YOGYKAK'''A

*l

!\
\TAHUN 2017

NO NAMA NIP GOL

1 Drs. H. Jumiran, M.Pd.I 19590227 198203 1 011 lYla
) Dra. Tiiptaningsih 19s10604 198503 2 003 IV/a

3 Dra. Ch ristiani Triwedaringsih 19s70802 198703 2 001 IV/a

4 l)rs. Bambang Sumadi r9s9tr23 198703 1 004 IYla

f Dra. Endang Nurini 19580830 198811 2 002 Tl!a

6 Dra. Suti Juneti 196301I9 198803 2 006 lYla
7 Drs. Budivono 19630412 199011 1 003 lYla

8 Drs. Bambang Jemi S 19600106 198703 1 007 lV/a

9 Dra. Dwi Essy Sumaryanti 19631017 198601 2602 lYla
10 Drs. Sairin 19610813 198903 1 005 IV/a

11 Dra. C. Rini Susilowati t9561022 199303 2 001 IV/a

12 Drs. Muh Junaidi Sakir $620fi8199003 1 007 IV/a

13 Dra. Praptanti Rahavu 19650613 199103 2 002 lV/a

t4 Siti Zaeriyah, S.Pd 19660729 198903 2 007 lV/a

15 f)ra. Bambans Rahmawati Ningsih 19601028 1986022002 tv/b

t6 Drs. Yuni Hartono 19580616 198803 1 006 lYla

17 Nurdivah Surryani, S.Pd 19680704 1992A32007 I\//a

18 Sri Suyatmi, S.Pd 196912t91994n2 A03 lYla

19 Fadiyah Suryani, S.Pd $70ail6199802 2 003 Mb
20 Warsita, S.Pd 19660606 199203 t 019 lYla

21 Dra. Siti llubiyati Latifa 19580228 198503 2 005 IV/a

22 Surrriyono, SPd 19641014 198703 1 006 IV/n

23 lnvan Yusuf, MSc 19690103 199512 1 002 IV/b

24 Dra. Eviarti 19620328 198903 2 001 IV/a

25 Dra. Antonia Maningsih 1964il07 199003 2 008 IV/a

26 Rudarti. S.Ptl $73a227199802 2 001 IV/a

11 Sa rrto Nu groho,S.Pd.M.Pd 19680302 199802 1 005 IV/a

2B Pa.nvala, S.Pd 19671211 199802 I 001 IIVd

29 Drs. Singgih Budimulyo 19631206 199009 1 001 I ll/c

30 Nur Aini Budiastuti, S.Pd 1972$906 200604 2 014 I II/c
11 Sri Windartati, S.Pd 19660507 200107 2 A07 III/c
a) Dra. SitiMuchalimatun 19640110 7$A7Ar 2 006 III/b

33 Supnrdi, S.Pd ilI/b

3,1 Sri Wahyuni, SPd ! rgoslztg 2oo7o1 2 oo7 IIVb

35 Jolio \A/idodo, SPd 19760604 200604 1 012 III/b

36 Wulan Jihad, SPd 19680412 2007012029 III/b

3',l IVI. Sadiyo, SPd re6s0302 20WA11022 IIIib

38 Ililra Hemy Ulfa Tinadha, SPd 19840929 201001 2 022 III/b

39 L))'ah X{uslihah, ST 1984t209 201001 2 008 IIIfu

40 Bayu Kurniarv:rn, S.Pd 198s0923 201001 1 007 IIVb

1l Brrmbang Minteraga, S.Pd 19730507 201406 r 002 III/a

+2 Kasiruin, S.Pd 19720525 201406 1 003 Ill/a

43 Rr Sri Hastiningmm, S.Pd 19790624 201406 2 003 III/a

44 I{irin Wahyu PriYanti, S.Sos, M.Pd 19771028 200604 2 005 llI/a

45 Diah I'urrvandari, S.Pd 19810805 20t4062002 III/a

46 RR. i,{cnny Dewavani, S.Pd 19710126 201406 2 001 I Il/a

47 Dra. Wirda Indria 19620126 198203 2 004 III/d

48 Yulrti E,mudiastuti, S.Pd 19601008 198303 2 008 I ll/c

49 N{aryoto 19591010 198103 I 028 III/b

50 ItiniHanclayaui 19690614 20071)120C7 tIlb

5 Dirrn Novianto Sukicli, A.Mtt 19841111 201406 1 002 lI/a

52 Srr prihatirt 19740208 200701 t 006 t/b

53 Sanrsil'ati, S.Prl, Si 19650929 198803 2 007 iVia

54 IJra.'fri Wirvani 19640711 201406 2 001 III/a

fl Aric Nr: rircrti, S.l'tl 19721t1A 20A604 2 022 III/c

L,ko Sar.rutt'o " S.Pd t)68t027 199603 004 lY la)()



.NAMA SEKOLAH : SMA NEGMI 5 YOGYAKARTA

. ALAMAI : JALAN NYI PEMBAYUI{ 39 II.(JIAii:IIF, ) iJL,\'AKAFiI A KODI PUS 55J 72

NO TELP : (0274| 3774o0

ITEM
KE EERADAAN

ADTl rrDAK
]UMLAH

KONDISI
KETERANGAN

BAI K RUSAK

. Ru{g x9!1s

a, Luas minimal Z m peisegilsiswa, kapasitas maxsimai .12

siswa

o.- lio e r.i.";
C. rca speaker-aktiil unit

Y

25

1)

Minta Perbaiakan 13

Minta ganti 6 buah

12 13

19 o

25 25 Spkr ada,kuranePC25
d. Ac 2 a Mint tambah 23 Unit

e. Loker siswa

f. Atribut (bendera, presiden, wapres, garuod IJdr,ca) d

sumpah pemuda, wayang, gambar pahlawan)

g. Lampu penerangan

h, Lantai keramik (kecuali cagar b,rdaya)

2

25

120

2t

2

13

86

12

34

Minta tambah 23 Buah

Kurang 12 Unit
Kurarg 54 buah

Sudah 12 tahurrI6 l
i. Papan informasi kelas 25 LTT 11 [ur9ng 1_1 buah

Ivlqle_ _

Minta santi 452 buah

i,_anl! Loitg!_llymt{ me1rykyny qntuk siswa) 2 1

Kursi peserta didik ( 1 buah/peserta didik) logam (32bran)

Meja peserta didik (1buah/peserta didik) logam (32 buah)

k.

L

816 364 452

816 240 576
Minta santi 576 buah

m. Kursi guru (2 buah / guru) logam _v_ 25 )2 3 q'g!g-?q 0.9fi uirr_
lggle ti lqiu ___n. Meja qylu (1 lqaf/eqru)_logam

o. Lemari ( 1 buah / ruang) buku

7q d t7
14 t4 ng 25

p: _ P!pq!,pgnja1e !l bqah / yylngl
q. whiteboard ( 1 buah/ruang)
r. Tempat sampah (1 buah / ruangl

Y 8

25

16

8 Kurang 25

Minta ganti 21 buah

Kurang 9 buah

4 2l
8 6

__ : yvastafel fl- bu_an/qu4ql 
_ __

J. Jam dinding (1 buah/ruang)

u. gorden
Y

;-

xufilg _25 buah

Minta ganti 13 Ruuang

25

25

25

12 1i
2, Ruang perpustakaan

2a. Luas minimum 2 kali luas ruang kelas (18m x 9m) )
b. pencahayaan yang memadai

c. AC

e. PC akses internet (minimal 10 unit)

1 1 Minta tambah 4 buah

2 )
2 2

! PC kati,log digital (minimal

g Printer

h. scanner

1

1

1

7

Is{el!gqf
t\J4inta l Unit
(u19ng 1 buah

Minta l buah

i, Mesrn Fotocop/
j JV kaoel

k. LCD & screen

l. barcode (nrinimal 3 unit)

m. Sumber bela1ar Iainnya (30 judul/sekolah). Sekurang-

kurangnya meliputi: majalah, surat kabar, globe, peta, CD

_ 991b9]aj919n, da_n alat perasa mlte1all,Iq
n. Rak Buku ( sesuai dg lumlah buku)

1 L Minta 3 Ljnit

19 19

o. Rar majalah ( sesuai dg jumlah majalah) 2 1

p. Rak Surat kabar ( sesuai dg ]ymlah suratkabail

Q, _Meja Baca (untuk kapalltq! minlmalsatu rombel)
r. Kursi Baca (untuk kapasitas minimalsatu rornbel)

l

I
18

2

8

18

:,_ Sglli Kerja (-l buatr /-pel!g3sl
t. Meja Kerjalsirkulasi (t buah / petugas)

Y 6 6

1 1

u. Lemari katalog (1 buah / sekolah) 1 1

v, !9m9r1 qqpgLpenglTg'ng(1_!rqt 1 ggkolgh)
w. Buku rnventaris (1 buah / sekotah)

_1 Jelpat ryapallllq44elq)

7

2

4

2

2

4

y. Kotak kontak (sesuat dg kebutuhan)
z. Loker siswa

el1,t;-;pe*,1iry1 1

Minta Kotak kontak
Minta 50 Loker siswa

irl1lnta iarbaf., a nrrh1

bb. Lantai berkarpet
cc. wastafel

. Lab biologi

a. Luas minimum 1,5 kali lua-s ruang kelas.
b. Dilengkapi dengan ruang ventilasi udara (exhaust fan) dan
pencahayaanyang remadai

1

i-_-

1

_l_-

Minta 360 m
Kurang 4 buah

Minta ganti 2 buah



ITE lvl
(E 3 EP.ADAAI.]

]UMLAH
KON DISI

KETERANGAN
ADA TiD,XK 3A IK RUSAK

c. LCD & screen

d: PC & speaker al.trf

e. Kursi (1 buah/pttserta didik, ditambair I i'ij.rirri-''r1.rl;:) (satu

rombel)

f. Meja peserta didik ( l buah/7 peserta or:i l: ii1"11li.1 ;3itl
rombel

1

38

'io

1

38

o

Minta LCD dan Screen

ruf inia t buah PC

Tambah 2 dan Perbaikan
)

g Meja demonstrasi (1buah/lab)

h. Meja persiap.an (1buah/lab)

i, Lemari alat (1 buah/lab)

1

1

3

1

I Minta ganti 1 buah

2 1

j Lqmal!bafralIt9alllau]
k. Bak cuci (1buah/2 kelompok, ditambah l buah rJi rLr;rnq

persiapan)

1

10

1

10
Minta diperbaiki

l. kotak kontak (9 buah / lab)

m. alat pemadam l. ebakaran (1 buah/lab) V' 1

Minta dibutakan
1

n. peralatan P3K ( buah/lab) 1 1

o. Tempat sampah (1buah/lab) v 1 1 Mintaz tambair 1 buah

p. jam dinCing (1 buah/lab) I 1

q gorden 1 ).

l.

5.

refrigerato r

Derlengkapan dan bahan laboratorium
2 1 1 Minta ganti l buah

4. Lab fisika

a. Luas minimum 1,5 kali luas ruang kelas.

b. AC

i.- ico & icreen

1 1

H4-intaZbuahZPX

Mita LCD & Screen

d. PC & speaker aktif
e. pencahayaan yang memadai

1 1

f. Kursi (1 buah/peserta didik, ditambah 1. buah/petugas)

minimal satu romb€ |

38 J6

g Meja peseria didik (1buah17 peserta didik) minimalsatu
rombel

10 10

!, Meja demonstrasi (L !uah/lab]
i, IIe19pe1ry131i1buah/lab)
j. Lemari alat (1buah/lab)

1 1

i
2

1

Z

k. Lemari bahan (1 buah/lab) 1 1

l. Bak cuci (1 buah/2 kelompok, ditambah 1 buah di ruang

persia pa n )

3 3
Minta perbaikan

m. Whiteboard (1 buah/lab) 1 L

vint, OiO*t[unn. Kotak kontak (sesuai kebutuhan)

o, alat pemadam keba(arar'(i Uuafi/taU, 1 1

p pera!ata1 P3K (1bu_ah/lab) 
-q. Tempat sampah (1buah/lab)

1 1

1 1 Kurang 1 buah

r. Jam dinding (r buah/lab) 1 1

s go rd en

1, lerlgngkapan oan Uat a,".laUorarot:,m
Lab kimia

1 1

a, Luas mrnimum 1,5 kali luas ruangkelas

b. Dilengkapi dengan ruang ventrlasi udara (exhaust fan) dan

pencah aya a n

1 1

c. PC & speaker aktrf Minta 1 Unit PC

d. LCD & screen

e. Kurli (1 buah/peserta didik, ditanrbah 1 buah/petugas)

f. Meja kerja (1 buah/7 pesertl !qdik)
g. Meja demontrasi (1buah/lab)

38

10

1

Minta LCD & Screen

fo

1

10- Mita genti 10 mgla

h. Meja persiapan (1 buah/lab) 1 1

t. lemari alat (1 ouah/lab)

lemari bahan (2 buah/lab)j

4

1

4

1

k. lemari asam (1 buah/lab) 1

1

,-

1 Minta perbaikan

l. bak cuci (1 buah/2 kelompok, ditanrbah 1 buah di ruang

persia pa n

m. instalasi pengolahan limbah kimia

7

Mohon dibuatkan
n vhrteboarO it uui!119U)

o. periengkapan dan bahan laboratorrum
1

! I9lak kontak (9 buah/lab)
q, alatpemadam kebakaran (1 buah/lab)
r. peralatan P3K (1 buah/lab)

1

1

Mohon dibuatkan

1

1

?



' s Tempat sampah (1buah/lab)

t lamllqlng (.1 luahllabl
u.

Lab komputer

l111t rynry,qT 1,5 kali luas ruang kelas

LCD & screen

_ a. tqll p.Ig1ta qqt! (1 !qah/pg;srta didlkl m 'r ,f al i rombel

e, T_grj tllqV1p.'_gEgq{l _

f. kyls,,sufu (L !19!49,r)_
mejaguru(1buah/guru)

ll'- k"rprt.(1 *,V p"*rt, aiaif., aiiar-ln.h I rn,r untul gurui

minimal satu rombel-' i ro.aL.i rr.tli

_ j pt,nlgr{1 g!tv].o)_
k. scanner (1 unit/lab)

. _ ,,_L4N (sesuai banyak komquter)
n. Komputer server

o. Stabilizer (sesuai banyak komputer)

qj_y!]1! e ! "j|.d 1_1_ 
blgh /,._E

r. llgtallojtalllejs1 !!lyaJ< komo4qrl
remp.at sampjlr 11 buaV!!)
Jam drnding (1 buah/lab)

u. Alat pemadam kebakaran

v. Lemari alat-alat--;* [rnt" u.rr.ip.t- i. nrr. r.pjt,
y. Loker siswa

aa. gorden

7. Lab bahasa

a, _!uas m1ry1191n l.s lull luas rya1g !<elq,
b. LCD & screen

c. PC (minimal L unit)

ker aktif
f. kursi peserta didik (1 buah/peserta didik)

c. 
--r;;. 

p;i"itrq aiair.tiurrrVp"t.ru JJit j

--n. turiie;:u ii nrrBsrirl
i. meja guru (1buah/guru)
j. lemari (1buah/lat,)

k. perangkat multi media (r set/lab)

_,_ 1., white!qe([lqqr./l?bl
m, kotak kontallserya1 kebllxE!
n. tempat sampah (1buah/lab)

9. jgI oindllg_l:, buah/lab)
pr Ioker si!wa
q rak sepatu

r. lantai berkarpet

cleaner

t. gorden

!,_ lqtqlll9,ty.ttJs_
--.. --U9:-T]I]rrm 1 k,iai;;;;;t"s k;6;

b. LCD & screen

e. Speaker aktif

Minta tambah 1 buah

q. AC

.Y
_Y_

Minta 1 unit
Minta 8 buah

1

3_
1

40

20

2

1.

1

1

_1
1.

Mohon Dibuatkan

d.

j._
o_. 
t.

kursi peserta dldlk (r byah/pes9f!jLgL!_ __
mgla pe,T!!?g dqdr.!(1 buah/peserta didik)
kursi guru (1 buah/guru)

i m9j! Ct19 (1byah/gy1ul

: iemql !t _Ouah/lab)
k. lemari display (r buah/lab)

K EB6RADAA
]UMLAH

aoa lrroar

Minta dibuatkan

Kurang 1 buah

fvf .ta tarpet ZZ m

Minta dibrratkan

Mi;i;i b;,h

Mohon perbaikan

Minta LCD & Screen

Minia 2 Unit

Minta ganlr 2 ACi2PK)

Kurangperangkat ,._

H;l,nta ainuatt<an

Kurang Loker

Kurang rak sepatu

ITEM
KON DISI

KETERANGAN
BAI K RIJSAK

1

I
1

)

1

5

)6

1

1

1

2

1

5

l6

40

2

2

40

2

2

42

?

tb

I

26
MinJq_gglti 26 buah

2 2

Vinta l buah

1 1

42

3B

42

30 B

p. Modul praktek (1 set/komputer) 2 2

2 2

2 2

I 2

2 2

1 1

2 1

__ 1, _v.-cqy1n clgglef 
_

2

V

d. AC 1 2

1

4U

2A

I 1

1

2

V- 1 1

1

5.

1

1

l1
belum pc nva

c. PC (minimal 1 unit)



ITEM
KLBaRADAAT.i

JUTII.AH
KO\\D\S\

KETE RANGAN
ADA -IIDAK

8A1 K RUSAK

.1,. alat perasa 1PS_!t_lgt/l!!l
m. whiteboard (1 buah/lab)__

n. kotak kontak (sesuai kebutuhan)

o tempat lampah (t bua!ll9!)
p, la1n qi!d!.ng (i _bVtlLiu)
q loker siswa

r. rak sepatu

7*
1

1

1

s. lantai berkarpet

t. Vacuum cleaner

U. gorden

9. Ruang multimedia
a. Luas minimal l kali ruang kelas 1 Minta perbaikan

b. Pc

c Speaker aktif
d. LCD & screen

1

1_

1

e. LED TV 1
-)

1 Mlnta LED TV
e 

^a 1 1 Mrta ganti 1AC
g. Tempat sampah l 1

h. Jam dinding 1

1

L

i. Whiteboard 1 Mlta Whiteboard
j. Lemari 2 ) Minta ganti

k. Kursi (minimal 32) 2Q

)
38

l. Meja depan (1buah) 2

10. Ruang kepala sekolah

a, Lggl l11iguqslqA
b. pencahayaan yang memadai

Minta minitor CCTVc. perangkat monitor cctv

d. AC

e. TV

f PC q speallljltit aeniin Filncan intg-*et

2

1

1

2.
1

1 spiker tidak ada

C. Prrnter 1

Mint, Sarnna, 
"h. Sca n ner

1i. Telo/fax 1 Minta qanti Fex

j D soenser

k. refrigerator

l. Kursi kepala sekolah (1 buah/ruang)

1

1

1

1

1

1

m. N4ela kepala sekolah (1 buah/ruang) 1 t
n. Kursi dan meja tamu (1set/ruang) 1 1

o. Lemari (minimal 1. buah/ruang) ) 2

P f]ll11g cabinel __q p.p..*t.ii.t* tl!-"1lv-rl91g) --_
r. Papan agenda kegiatan

1 1

2

1

2

1

s Simbol keneglaqn (t *l1tyqng]
t rempat s{1pt (t bual/1991g)

Jar oinding (1 buan/ruang)

1

1

2

1

1

2

v. tollet
1L. Ruang wakil kepala sekolah

a. LUa5 mrnrmum 5x8m

-L

2

1

2

b. pencahayaan yang memadai

Minta AC

MI;i; iV
c, AC

d.ry
e. PC & speaker aktif dengan iarilCal intejlet
f. Prr.ter

2 2

rur,.,tiiir n n. '

2 2

I Scanner

h. Telp/fax ta T-e1 p/Fa x

Dispe n se r

Refr r ga lo ra

L Dispelsgr
retrigerato r

J

k Kursi ker,la !i !uah/ruangl
I l.,1eja kerja (1bughlrugng)
m a( u rsi d a n,m el{1m!]lj!t/fyg!g}

V

Y

b 6

l!$qlry,li kurly tar!u
Minta lemarl

Minta Fll ng kabinet

4 4

n. Lemarr {minimal l buah/ruang)
o. Fi ing cabinet

D [.par:tat.stik (1 buah/ruang)
'A-

4

q Papan agenda !"g,9!9n
' S rrooi t"negaia;11 iet/ruang)
s. Tenrpat sampah (1 buah/ruang)

1

_1
2

1

_l
2



ITEM
([3: i]iDAAi..

-_-1-ADA ] i D/ri.
iil r'"1LAH K ETE RANGAN

8A IK R T]SAK

t.

u.

lam dinding (1 buah/ruang)

to ilet

2

1

2

2

2

1

L.linta dibuatkan tolilet

12. Ruang guru

a.

- -9,
c.

Ratio luas ruanB BUru 4 mz/pendidik
pencahayaan yang memadai

AC

N4inta Perluasan

rv4inta 2 AC (2PK)

d, TV

e. PC & speaker aktif dengan jaringan internet

f. Printer

1

2

2

B Scanner

h Telp

i. Dispenser 1 1

Minta Scanner

Minta telpon

j. refrigerator

k. sentral sound system

1

1

58

1B

4

2

I
1

l. Kursi kerja (1buah/guru, ditamhah L buah wakil kepala

sekola h )

CO

m. Meja kerja (r buah/ guru) 58

tu4inta ganti
n. Lemari (1 buah/guru atau 1 buah yang digunakan bersama

oleh semua guru)

o. Loker guru

4

2 vl1ta qalti
Minta dibuatkanp. Kotak kontak (lkontak/guru)

q. Meja tamu Minta meja iamu

r. Kursi tamu (1 set / ruang)

s. Papan statistik ( 1 buah/ruang) 1 1

Minta kursi tamu

t. Papan pengumuman 
_(1 buah/sekolah)

Tempat sampah (1 buah/ruang)u

1

2

-t

a
v. wastafei( lbuah/ruang) L 1

w. lam dinding (i buah/ruang) 1 1

l: Toilet {d1gs9! prialwanita)

13, Ruang tata usaha

2 2

a: Ratio iuas ruang qlrfu_l mZlpeg!ryal
b. Ac

1

1

-.1-
1

Minra 2 AC {2PK)

C. TV

d. PC dengan .jaringan internet (jumlah sesuai dg jumlah

pegawa r )

e. Printer

5

3

5

3

f. Scanner

!
!-
1

1"1

_ 11_

2

i
1

Minta scanner

g Sound sentral

h. Te lp

i. Dispenser 1

Minta refrigerator). refrigerator 
_ -

k. xursi Ie11a ( i b rah/petugai )

l. Meja kerja (1 buah/petugas )

11

11"

m. Lemari (1buah/ruang ) 2

n. Papan statistik (1 buah/ruang) 1 1

o. Mesin tik 1 1

p. Filing kabinet (i buah/sekolah) 3 3

Brankas (1 buah/sekolah ) 2

r. Jam dinding (1 buah/ruang)
1

1

I

s 1g!4 k9"!?!Ll buah/ruans)
t. Penanda \raktu (1 buah/sekolah )

Minta dibuatkan
1

u. ]e1p1t samp?]ll1 buah/ruang )
2 3

Minta Fingger printFinger print
14. Tempat ibadah

a. Luas nrinimurn 12 m2

tr L"maii/rat, (.1 buah/tpmpat ibadah)

c P er le n g ka p a n i b a d a h 
1 

O Ltqtff L!q9_._Ean ke b u tu h a n )

;-

l
2

3

2 lvlinta ganti 2 buah

d_ sa1:19 penuljllq iq44 (j!:"r, e!qq! ke-butuhan)

e, .Jam dinding (1 buah/tempat ibadah) 3

1!, ly"ng konseling
a. Luas nrlnlnrum t kail ruang kelai
b. AC

_t-
V

1 1_

1

1

Minia : nL (zprt
c. PC dengan jarrngan internet (jumlah sesuai dg jumlah

Pe€!!at)
d. Printer

1

1



ITEM
KFBFRADAAI.J

JUfvl LAH
KONDISI (ETE RANGAN

ADA iI DAK BAI K RU5AK

e. Dispenser

f. Ruang bimbingan pribadi, ruang bimbingan kelompok
I l

1',4ixi. riispenser

e. Meja kursi (1 buah/guru pembimbing) 5

'5
1

5

5

1

h. Kursi kerja (1 buah/ guru pembimbing)

i. Kursi klien (sesuai kebutuhan)
j. MeJa Kursi tamu (1 set) 1 1

k. Lemari (1 buah/ guru pembimbing) o

4

3

4

3 llinta tantr 3 buah

L Papan kegiatan (1 buah/ruang)

m. Tempat sampah (1 buah/ruang) ;l;l 1 1 Mlnta ganti 1

n. Jam dinding (1 buah/ruang) 1 1

o. wastafel i,linta vrastafel

16. Ruang uks

-a. Luas minimum r kaii tuas t<etas 3 3

t'linta ACb. AC

c. Dispenser Minta dispenser

d. wastafel Mrntc wastafel

e. Tempat tidur (minimal 2 set / ruang) dipisah laki-laki/
perempuan

f. Lemari (1 buah / ruang)

5

2

5

5

1

5c. Meja (1 buah / ruang)

h. Kursi (2 bLiah / ruang) 5 5

1i. Perlengkapan P3K (1 buah / ruang\ 1

j. Tabung oksigen 2 2

l, Tandu (1 LEh l ruangl

i. Selimut (sesuai kebutuhan)
1 1

5

3

1

5

m. Tensimeter (1 buah / ruan1l 3

n. Termometer badan (1 buah / ruang) 1

o. Timbangan badan (1 buah / ruang) 2 1

1

1 N4lnta ganti iimbangan
p. Pengukur tinggi badan (1 buah / ruangl 1

q. Tempat sampah (1 buah / ruang) 1 1 Minia ganti

r. Jam dinding (r buah / ruang) I 1

7. Ruang organisasi kesiswaan

a. Luas minimum % kali Iuas ruang kelas 1 1

2 Minta gantr
b. Meja kursi rapat (1set) 16 r6
c. Whiteboard (1buah / ruang) 2

d. Lemari (1 buah / ruang)

e. loker

18. toilet/ Jamban

2 1 1

1

Minta ganti

Minta ganti1

a. minimum terdapat 1 unit jamban untuk setiap 30 peserta

didik pria, 1 unit jamban untuk setiap Z0 orang prserta didlk
wanita,

26 16 8

Minta perbarkan

b. luas minimum 2m2 /1
tersedia air bersih

unit jamban

c

26 1B 8 Mita 8lamban

Mlta tambaha 18 klgset
Minta 4 Kloset duduk

d. berdinding, beratap, dapat dikunci,.dan mudah dibersihkan

g, 1.19:glg11s1,ok (1 buah I ruang\ 16 16

f. kloset duduk (minimal l buah tiap sekolah)

c. tempat air (1 buah / ruang) 26 22 4 It,'lrnta perbaikan

h. gayung (1 buah / ruang)

i. gantungan pakaian (1 buah / ruang)
26

8

26

8
j. _tempat sampah (1 buah I ruang)

19. Gudang

a. berfungsi sebagai tempat penyimpanan peralatan
pembelajaran di luar kelas, tempat menyimpan sementara
peralatan sekolah yang tidak/belum berfungsi, ternpat
menyimpan arsip sekolah yang telah berusia lebih dari 5 tahun

6 6

N,llnta 38 tempat

b. luas minimum 21 m2 6 6

c, lemari (1 buah I ruangl 4 4

d. rak (2 buah / ru 4 4

e. dapat berfungsr slbggai tempat penggandaan

20. Taman sekolah
1 1

3

21. Ruang sirkulasi

f 2, rem p a! !e rpa!11,o_t a_rr 1-as,i

V

V

2_

1 1
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ITEM
KiB ERADAAT]

JUMLAH
KON DISI

KET ERAI'J GAN
ADA TI DAK BAt K RUSAK

a. berfungsi sebagai area bermain, berolahraga, pendidikan

iasmani, seni, upacara dan kegiatan ekstrakurikuler

1 1

b. Luas minimum 1000m2 1

1

3

1

7c. Tiang bendera (1 buah / sekolah)

13, Koneksi internet (wifi) di seluruh komplek sekolah 3

a. Minimal bandwith 2Mbps 1 L

t,linta ganti

Yin!ryq!!t
24. Genset minimal 600 kva

25, Sound system ientral yg dapat diiiteiseti.p r,.lit
1

1

1

7

26. Cctv di setiap ruang yg digunakan untuk memantau

kbm/kondisi sekolah dari ruang kepsek
1 1

Mrnta CCI \./

Mlnta ganti27. lnterkom phone

28. Alat penggandaan dokumen 2 1 1 Minta ganti

M:nta ganti 2

Mlnta ganti

Minta Santi
Minta perluasan

29, Papaa pengumuman sekolah 5 3 2

30. Ruang Piket 1 1

31. Pos Keamanan

3z- T"rnprt prilir. erirlLaryawan
1

1

1

1

33. Tempat parkir siswa 2 2
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KEN/IENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERT SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

ANamat :Jl. Marsda Adisueipto,Telp. (A274) 513056, Fax (0274) 519734
Webite: http:lltarbiyah.uin-suka.ac.id, Yogyakarta 55281

Nomor : B- 6fl AJIN.02IPS"PAI/PP.05.3/ 02D017
Larnpiran : 1 (Satu)jilidproposal
Perihal : Penunjukan Pembimbing Skripsi

Nama
NIM
Jurusan
Judul

Tembusan dikirim kepaday'th :

1. Anipybs"

8 Februari 2017

KepadaYth.:
Ibu Dr. Hj. Marhumah, M.Pd
Dosen Jtrrusan PAI Fakultas Ihnu Tarbiyah dan Kegrruan
IIIN Sunan Kalijaga
Yelg,akama

Assal umw' alfi ikum Wr. Wb.

Berdasarkan hasil rapat pimpinan Fakultas Ilrnu Tarbiyah dan Kegrruan UIN Stman

Kalljaga Yoryakarla pada tanggal 8 Februari 2017 perihal pengajuan Proposal Skripsi
Mahasiswa Program Saliana (S-1) Tahun Akademik 201512016 setelah proposal

temebut dapat disetujui Fakultas, maka Bapak4bu telah ditetapkan sebagai pembimbing
Skripsi Saudara:

Ginar Rizki Alami
13410142
PAI
PENGARIJH PEMAHAMAN MATERI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

TERHADAP ETIKA BERPAKATAN ISLAMI SISWA KELAS X SMA NEGERI

5 YOGYAKARTA TAHUN PELAJARAN 2016/2017

Demikian agar menjadi maklum dan dapat dilaksanakan sebaik-baiknya.

Wossal smu' al aik um Wr. Wb.

*

an. Dekan
Ketua Jurusan PAI





{}rffi Universilos lslom Negeri Sunon Koliiogo FM-UTNSK-BM-05-02/R0

KARTU BTMBINGAN SI{RIPSI

Ginar Rizki Alami

134101 42

Dr Hj Merhumah. N4 Pd.

Konsep Diri Sisiva Berjilbab di Slv{A lr*egeri 5 \'ogy'akar-ta (Perspektif

Psr kologi Perkembangart ;

Ilmr"r Tarbiyah dan Keguruan

Pendrdikan Agama Islam

Nama mahasiswa

NII,{

Pembinibing

Judul

Fakultas

Jurusan/Program Studi

No

1. I 0-02-20i 7 I Konsultasi Seminar Proposal

) t7-02-2411 II Revisi Judul dan Proposal

tu_
J. 24-02-2011 m ACC BAB I

4 17 -43-2017 IV Kon su ltasi Pedomatr Waw'ancara

5. 20-04-201"1 v ACC BAB II

@
6. 26-08-20r 7 VI Revisi Bab I-lV

7. 28-08-201 7 VII Revisi Bab 1,III,I\,'. Abstrak

8. 04-08-20i 7 VIIl ACC

19620312 1

Tanggai
Konsultasi

ke.
Materi Bimbingan

Tanda tangan
Perrbimbing

lg
'4

4
4







PEMERNTAH DAERAH DAERAH ISTIMEヽ /ヽA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANCSA DAN POLITIK
Jl.」 enderal Sudirnlan]ヽo5Yogyakalta-55233
Tclepon i(0274)551136,551275,Fax(0274)551137

Nomor
Perihal

07 4 1267 3 lKesbang pol/20 1 7

Rekomendasi Penelitian

Yogyakarta, 16 Maret 20'17

Kepada Yth. :

Kepala Dinas DIKPORA
Daerah lstimewa YogYakarta
Di

YOGYAKARTA

Dekan Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan,
Universitas lslam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
B-0830/Un .02lDT.1/PN 01 .1 103t2017
15 Maret 2017
Permohonan lzin Penelitian

Memperhatikan surat

Dari

Nomor
Tanggal
Perihal

Nama
NIM
No. HP/ldentitas
Prodi/Jurusan
Fakultas/PT

Lokasi Penelitian
Waktu Penelitian

Tembusan disampaikan Kepada Yth :

1 Gubernur DIY (sebagai laporan)
2. Dekan Fakultas llmu Tarbiyah dan

Yogyakarta
3. Yang bersangkutan.

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat

diberikan surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riset/penelitian

dalam rangka penyusunan skripsi dengan iudul proposal. "KONSEP DIRI SISWA

BERJILBAB DI SMA NEGERI 5 YOGYAKARTA DITINJAU DARI PERSPEKTIF

PSIKOLOGI PENDIDIKAN" kePada :

GINAR RIZKI ALAMI
13410142
085868266760/3314036105950005
Pendidlkan Agama lslam(PAI)
‖mu Tarbiyah dan Keguruan!∪ IN Sunan Ka1laga

Yo9yakarta
SMA Nege百 5 Yogyakarta
16 Maret 2017 s.d 31ヽЛei 2017

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan .

1. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
risetipenelitian;

2. Tidak dibenarkan melakukan riset/penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset/penelitian dimaksud;

3. Menyerahkan hasil riset/penelitian kepada Badan Kesbangpol DlY.
4. Surat rekomendasi ini dapat diperpanlang maksimal 2 (dua) kali dengan

menunjukkan surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja
sebelum berakhirnya surat rekomendasi ini.

Rekomendasi lzin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata
pemegang tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan maklum.

KEPALA
ESBANGPOL DIY

RIYONO

Keguruan Universitas lslam Negeri Sunan Kali.jaga
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爛爾1榊鮮螂欄榊
鶴 胤腸り:_搬期3'乳 |∫鼈鷲8斃壼講も熙 風教ヒ冒17

Nomor:B.3094/Un.02/Ⅵ rD.T/PP,02/09/2016

Diberikan kepada

Nama

NIM

Jurusan/Pogram Studi

GINAR RIZKI ALAMI

13410142

Pendidikan Agama lsiam

yang tclah mclaksanakan kegiatanヽ4agang

8 Agustus 2016 di SNIIA NItll■ alnmadiyah

Lapangan(DPL)Drs.Nur Mun埼 江,M.Si.
96.15o.

III tanggal 20 Juni sampai dengan

Bantul dengan Dosen pembimbing

dan dinyatakan lulus dengan nilai

Yogyakarta, 2 September 2016

a.n Wakil Dekan I,
Ketua Laboratorium Pendidikan

Adhi Sctiya、 van
NIP.19800901200801 1011

輩鯨會薔警
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KttMENttER:AN AGAMA REPUBLIKINDONES:A
UNiVERSITAS:SLAM NEGERISUNAN KALIJACA

Q書籐

Tempat, dan Tanggal Lahir

Nomor lnduk Mahasiswa

Fakultas

yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) lntegrasi-lnterkoneksi semester Gasal,Tahun Akademik z}rcE:}fi (Angkatan ke_91), di:
Lokasi

Kecamatan

Kabupaten/Kota

Propinsi

: Gunugasem, Ngoro _ oro
: Patuk

; Kab. Gunungkidul

: D.l. Yogyakarta

dari tanggal 05 Juni s'd' 30 November 2016 dan dinyatakan LULUS dengan nitai g7,33 (A)^sertifikat ini diberikan sebagai bukti yang bersangkutan tetah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata(KKN) dengan status matakuliah intrakurikuler dan sebagai syarat untuk dapat mengikuti ujianMunaqasyah Skripsi.

D■ Ph::.AI Makin,s.Ag.,M.A.

N IP.11972091220011210o2

LEMBAGA PENEL:丁:AN DAN
PENGABD:AN KEPADA MASYARAKA丁

(LP2M)

SERT:F:KAT

: Ginar Rizki Alami

i Sragen,21 Mei1995

i  13410142

:  |lmu Tarblyah dan Keguruan

Nomori B_420、 1ノUIN.02ノL.3ノPM.o3.2ノP5.139′ 12/2016

Lembaga penelitian dan pengabdian Kepada Masyarakat(LPPM)uiN Sunan Kaliiaga
memberikan sertifi kat kepada:

Nama

Yogyakarta,o5Desember 2016
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Ginar Rizki AlamiNar-na

Tempat, Tanggal Lahir : Sragen, 2l Mei 1995

Alair-rat

-Tenis Kelarnin

Agarna

Email

No Telepon

Nzrrna Ayah

Narra lbu

Rir,i,ayat Pendidikan

: Krikilan RT. 10 l(rik'ilan, Masaran, Sragen, Jawa

Terrgah.

Perempuan

Islam

ginar.rizki@gmail. corn

085868266760

Sunafto

Sugiyanti

1. TK ABA Masaran (Tahun 1999-2000)

2. SD Negeri 5 Masaran (Tahun 2001-2007)

3. SMP Negeri I Sidoharjo Sragen (Tahun 2007-2010)
4. SMA Negeri 6 Surakarta (Tahun 2010-2013)

5. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun (2013-2017)

Demikian daftar riwayat hidup ini penulis buat dengan sebenar-benamya,

semoga dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarla, 4 Agustus 2017

Penulis.

i
{r. I\ ji/+,

\l

Ginar Rizki Alami
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